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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untu hui pengaruh pengetahuan perpajakan,

sanksi perpajakan, kualitas pe jak dan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Populasi dalam penelitian ini adalah
wajib pajak yang terdaftar di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1 tahun 2023. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan incidental sampling dengan kuesioner sebanyak
393 responden. Penelitian ini menggunakan PLLS SEM dengan aplikasi SmartPLS
versi 4.0 untuk analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh

signifikan sedangkan variabel kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Kata kunci : pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan pajak,

kesadaran wajib pajak, kepatuhan membayar pajak
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track

This study aims to determine t. tax knowledge, tax sanctions, quality of
tax services and taxpayer awareness on motor vehicle taxpayer compliance. The
population in this study were taxpayers registered at the Musi Rawas 1 SAMSAT
Office in 2023. The method used in this study is a quantitative method. The sampling
technique used incidental sampling with a questionnaire of 393 respondents. This
study uses PLS SEM with the SmartPLS version 4.0 application for data analysis.
The results of this study indicate that the variables of tax knowledge, tax sanctions

and taxpayer awareness have a significant effect, while the variable of tax service

quality does not have a significant effect on motor vehicle taxpayer compliance.

Keywords: tax knowledge, tax sanctions, quality of tax services, taxpayer

awareness, tax compliance
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BAB 1

Latar Belakang

Pajak merupakan kontribusi yang wajib diberikan oleh rakyat
kepada negara berdasarkan ketentuan undang-undang dan bersifat
memaksa. Tidak ada imbalan langsung yang diterima oleh pembayar
pajak (tanpa jasa timbal), namun pajak tersebut digunakan untuk
membiayai berbagai pengeluaran negara demi kepentingan umum.
Definisi pajak kemudian diperbarui menjadi sebagai berikut: pajak
adalah peralihan kekayaan dari masyarakat kepada kas negara yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin negara. Jika terdapat
surplus, maka kelebihan ini dapat digunakan sebagai public saving, yang
kemudian menjadi sumber utama dalam pembiayaan investasi publik
atau public investment Rochmat Soemitro dalam (Sihombing &
Sibagariang, 2020)

Pajak dibayarkan oleh rakyat kepada negara berdasarkan undang-
undang. Pajak menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Peraturan.go.id,
2023)

Pajak atau kontribusi wajib yang diberikan oleh penduduk suatu
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aerah kepada pemerintah daerah ini akan digunakan untuk kepentingan

pemerintahan  dan Mocan  umum suatu daerah. Seperti

Pembangunan jalan, l, pembukaan lapangan kerja baru dan
kepentingan pembangunan serta pemerintahan lainnya. Selain untuk
Pembangunan suatu daerah, penerimaan pajak daerah merupakan salah
satu sumber Anggaran Pendapatan Daerah (APBD) yang digunakan
pemerintah untuk menjalankan program-program kerjanya. Meskipun
penting dalam pembangunan negara, namun sayangnya masih banyak
orang yang melalaikan kewajiban membayar pajak. Bahkan hingga saat
ini masih banyak penyelewengan terjadi dalam dunia perpajakan yang
mana hal tersebut sangat merugikan negara (Maulida, 2018; Sandi &
Fajar Billy, 2019)

Di Kabupaten Musi Rawas sendiri, pajak daerah menyumbang
dengan jumlah cukup besar bagi pendapatan daerah. Pada saat ini, jumlah
pemilik kendaraan bermotor terus bertambah, sudah seharusnya kantor
SAMSAT memanfaatkan dengan baik untuk menjadi motor penggerak
dalam pemungutan pajak untuk pajak kendaraan bermotor di wilayah
Kabupaten Musi Rawas, hal tersebut dilakukan guna meningkatkan
Pendapatan Daerah. Ketika wajib pajak mematuhi peraturan dan hukum
yang berlaku, mereka telah memenuhi kewajiban pajak mereka dengan
cara yang benar dan tepat waktu. Wajib pajak membayar pajak tepat
waktu dan tidak melewatkan tenggat waktu, mereka dianggap sebagai

wajib pajak yang taat.
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Kepatuhan bersumber dari kata patuh yang berarti menuruti, taat

pada peraturan. Berd ngertian ini, maka kepatuhan wajib pajak

didefinisikan yaitu s aan dimana wajib pajak tunduk dan taat
dalam pelaksanaan kewajiban secara disiplin menurut ketentuan yang
ada di undang-undang dan perpajakan yang berlaku. Bentuk-bentuk
kepatuhan perpajakan yakni kepatuhan dalam bentuk formal dan bentuk
material. Kepatuhan dalam bentuk formal didefinisikan dalam ketepatan
waktu wajib pajak membayarkan pajak sebelum jatuh tempo sesuai
dengan peraturan yang ada. Adapun kepatuhan material yaitu kepatuhan
wajib pajak dalam bentuk pelaporan yang wajib dilaporkan ke kantor
pajak secara lengkap, terperinci, dan jujur serta transparan sesuai dengan
ketetapan yang ada (Yanti, 2018 ; Masur & Rahayu, 2020; Nafi’i &
Suryono, 2021)

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak, faktor pertama adalah Pengetahuan Perpajakan adalah perubahan
sikap dan tata laku seorang atau kelompok wajib pajak dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatiha. Melalui
pendidikan formal dan non formal dapat meningkatkan pengetahuan
wajib pajak, karena pengetahuan perpajakan merupakan hal yang paling
mendasar yang harus dimiliki wajib pajak. Semakin banyak pengetahuan
pajak yang didapat, akan menimbulkan bertambahnya tingkat kesadaran
wajib pajak yang mengakibatkan wajib pajak akan membayar pajaknya

dengan tepat waktu dan tanpa adanya paksaan (Atmoko et al., 2020;
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Maritu et al., 2023; Tituk Diah Widajantie et al., 2023)

Sanksi pajak jaminan bahwa kebijakan undang-undang

pajak atau peraturan dipatuhi/ditaati/dituruti oleh masyarakat.
Atau dengan istilah lainnya, sanksi pajak adalah instrumen untuk
mencegah subjek pajak agar tidak melakukan pelanggaran tanggung
jawab pajaknya(Sirait and Surtikanti, 2021; Sukma and Larasati, 2021;
Novina Herawati and Stephanie Hidayat, 2022).

Kualitas pelayanan merupakan baik buruknya prosedur pelayanan
yang fiskus berikan kepada wajib pajak. Mutu pelayanan yang diberi
semakin baik sehingga bisa melakukan peningkatan ketaatan wajib pajak
kendaraan bermotor. Indikator kualitas pelayanan.. Semakin baik
pemberian mutu pelayanan, sehingga wajib pajak akan memberikan
sikap positif dan semakin patuh dalam membayar pajak kendaraan
bermotor (Sakura & Rachman, 2021;Kusumawati and Rachman, 2021;
Natasya and Andhaniwati, 2023).

E-SAMSAT Sumsel merupakan salah satu inovasi dari Tim
Pembina SAMSAT Sumatera Selatan dalam memberikan pelayanan
pajak kendaraan bermotor dan pengesahan STNK dengan cara
pembayaran melalui ATM Bank yang telah bekerja sama di seluruh
wilayah Indonesia. E-SAMSAT Sumsel memberikan banyak keuntungan
serta kemudahan, pembayaran yang dilakukan langsung oleh Wajib
Pajak via ATM, diharapkan dapat menghindarkan percaloan,

menghilangkan korupsi penerimaan pajak, ketepatan perhitungan pajak
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yang akan dibayarkan, serta tentunya memberikan kenyamanan bagi para

Wajib Pajak (Bapen 2024).

Kesadaran W adalah sikap mengerti wajib pajak badan
atau perorangan untuk memahami arti, fungsi dan tujuan pembayaran
pajak. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman
dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan (Christian Eman Hormati et al., 2021)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nafi’i & Suryono, (2021)
serta Sakura & Rachman, (2021) menunjukkan bahwa pengetahuan
perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Namun, penelitian oleh (Tituk Diah Widajantie et
al., 2023) menyimpulkan bahwa pengetahuan pajak tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak kendaraan bermotor.

Selain itu, penelitian Nafi’i & Suryono, (2021) serta Sakura &
Rachman, (2021)menyimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor,
sementara penelitian Tituk Diah Widajantie et al., (2023) menemukan
bahwa sanksi perpajakan justru berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sakura & Rachman, (2021)
menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan (Nafi'i &
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uryono, 2021) menemukan bahwa kualitas pelayanan pajak tidak

memiliki pengaruh s rhadap kepatuhan tersebut.

Selanjutnya, Tituk Diah Widajantie et al., 2023)
mengungkapkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor, berbeda dengan penelitian (Christian Eman
Hormati et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak
tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak yang dikelola oleh
provinsi. Instansi yang menangani pajak kendaraan bermotor ini adalah
Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) melalui kantor Satuan
Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) yang merupakan
gabungan kerjasam dari 4 instansi yaitu BAPENDA, Kepolisian, Bank
dan Asuransi Jasa Raharja. Kantor SAMSAT Musi Rawas 1 merupakan
tempat para wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Musi Rawas
melakukan pembayaran PKB. Khususnya wajib pajak yang berada di
Kecamatan Kelingi, Lakitan, Jayaloka, Cecar, Terawas, Muara Beliti dan
Tiang Pumpung Kemungut (TPK). Berikut data wajib pajak kendaraan

bermotor yang telah terdaftar pada SAMSAT Musi Rawas 1.
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Tabel 1.1 Data kendaraan yang terdaftar di SAMSAT Musi Rawas 1

Kendaraan Kendaraan Jumlah
PDF Roda 2 Roda 4

Tahun

2022 0’ 13.764 6.456 20.220

2023 15.122 6.879 22.001

Sumber : SAMSAT Musi Rawas 1

Pada tabel 1.1 di atas, dapat dilihat tahun 2022 kendaraan roda
2 yang terdaftar sebanyak 13.764 dan kendaraan roda 4 sebanyak 6.456
dengan jumlah sebanyak 20.220. Pada tahun 2023 mengalami
peningkatan dari tahun 2022 yaitu sebanyak 15.122 kendaraan roda 2 dan
6.879 kendaraan roda 4 dengan jumlah kendaraan tahun 2023 ialah
22.001. Meskipun jumlah kendaraan bermotor yang terdaftar di
SAMSAT Musi Rawas mengalami kenaikan di tahun 2023 namun hal ini
tidak diimbangi dengan jumlah tunggakan pajak kendaraan bermotor,

seperti yang tercantum pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.2 Data Tunggakan PKB di SAMSAT Musi Rawas 1

Tahun Roda Persentase Roda Persentase Jumlah  Persentase

2 4 Tunggakkan
2022 1.822 13% 462 7% 2.284 11%
2023  2.334 15% 797 11% 3.131 14%

Sumber : SAMSAT Musi Rawas 1
Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah penunggak pajak tahun
2023 mengalami kenaikan dengan jumlah yang cukup tinggi. Pada tahun
2022 jumlah penunggak kendaraan roda 2 sebanyak 1.822 dan 462 untuk
kendaraan roda 4 dengan persentase 11% dari jumlah kendaraan. Tahun

2023 jumlah penunggak pajak mengalami kenaikan dari tahun
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sebelumnya dimana untuk kendaraan roda 2 sebanyak 2.334 dan untuk

kendaraan roda 4 s 97 dengan persentase 14% dari jumlah

kendaraan. Hal ini i bahwa Tingkat kepatuhan wajib pajak
kendaraan yang terdaftar di SAMSAT Musi Rawas 1 masih terbilang
rendah.
Berdasarkan data wajib pajak kendaraan yang terdaftar dari tahun
2022 — 2023 dan data tunggakan pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1 dari tahun 2022 — 2023 mengalami peningkatan
pada tahun 2023. Fenomena mengenai kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor masih menjadi masalah diperpajakan. Dengan demikian,
pembayaran pajak yang tertunda menjadikan pemasukan daerah tidak
tercatat sebagaimana mestinya.
Alasan penulis memilih objek di Kantor SAMSAT Musi Rawas
1 karena penulis melihat adanya ketidakstabilan rencana penerimaan dan
realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor pada tahun 2023 yang
disebabkan oleh wajib pajak tidak membayar pajaknya tepat waktu dan
hasil penelitian terdahulu yang telah disebutkan sebelumnya dan
memperoleh hasil yang berbeda-beda sehingga menjadi dasar
permasalahan untuk diteliti kembali, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di tempat yang berbeda dengan judul ”Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor di wilayah SAMSAT Musi

Rawas 1”
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1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang
identifikasi permasal

a.

agaimana diuraikan diatas, makaterdapat
ai berikut:

Kurangnya kepatuhan wajib pajak disebabkan oleh pengetahuan
sebagian besar wajib pajak tentang pajak dilihat dari tunggakan
pajak yang meningkat pada tahun 2023

Sanksi perpajakan yang kurang tegas mengakibatkan wajib pajak
tidak membayar pajaknya tepat waktu sehingga tunggakan pajak
yang meningkat pada tahun 2023

Kualitas pelayanan pajak yang kurang maksimal yang membuat
tunggakan pajak yang meningkat pada tahun 2023

Masih banyak wajib pajak yang belum sadar akan kewajiban
membayar pajak kendaraan bermotor dilihat dari tunggakan pajak

yang meningkat pada tahun 2023

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian sebagai berikut :

a.

Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT
Musi Rawas 1?

Apakah sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT
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usi Rawas 1?

c. Apakah kualitas pajak berpengaruh signifikan terhadap

kepatuhan waji 'ndaraan bermotor di Kantor SAMSAT
Musi Rawas 1?

d. Apakah kesadaran wajib pajak samsat berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1?

e. Apakah pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, kualitas
pelayanan pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor

SAMSAT Musi Rawas 1?

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka
peneliti hanya membatasi masalah pada variabel pengetahuan
perpajakan, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan pajak, dan kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di

Kantor SAMSAT Musi Rawas 1.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumus

tersebut, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1.

Untuk mengetahui sanksi perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1.

Untuk mengetahui kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1.

Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi
perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan kesadaran wajib pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1.
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Uper
1.6 Ig/[zPﬁgfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1))

2)

3)

Melalui pene eneliti ingin memberikan bukti secara
empiris mengenai pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan,
kualitas pelayanan pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan bagi
peneliti mengenai perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
akuntansi tentang perpajakan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan referensi

untuk peneliti selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan evaluasi bagi pemerintah dalam pelaksanaan
pembayaran pajak kendaraan bermotor.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan wajib pajak
kendaraan bermotor dalam meningkatkan kepatuhan membayar

pajak.
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BAB 11

TI PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur
2.1.1 Pengertian Paja
Istilah "pajak" berasal dari bahasa Jawa, yaitu "ajeg," yang berarti
pungutan yang dilakukan secara teratur pada waktu tertentu. Kata
"pa-jeg" merujuk pada pungutan teratur atas hasil bumi dengan
persentase tertentu, yang dikumpulkan oleh raja dan pengurus desa.
Besaran pungutan tersebut pada masa itu ditentukan berdasarkan
adat kebiasaan yang berlaku. Secara umum, pajak dapat diartikan
sebagai iuran yang wajib dibayarkan oleh rakyat kepada negara.
[uran ini merupakan pungutan yang dilakukan oleh pemerintah
secara paksa berdasarkan ketentuan undang-undang, sejalan dengan
fungsi pemerintah dalam melayani publik dan mewujudkan
kesejahteraan masyarakat.(Siti Kurnia Rahayu, 2020).Dari definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki unsur-unsur :
a. Pajak dapat dipaksakan, karena dipungut berdasrkan undang-
undang.

b. Pajak sebagai iuran.
c. Pajak dipungut kepada individu atau Organisasi/Badan Usaha.
d. Pajak diterima oleh Pemerintahan atau Negara.
e. Diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan umum pemerintah.
f.  Pajak dipungut kepada rakyat dengan tidak menunjukkan

kontraprestasi secara langsung.

13
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g. Pajak berfungsi sebagai budgeteir dan regulerend.

2.1.2 Fungsi Pajak

Fungsi pajak berkaitan dengan manfaat utama yang
dihasilkan dari pemungutan pajak. Manfaat utama pajak adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan
dengan peran pajak sebagai instrumen dalam menentukan
kebijakan perekonomian suatu negara. Dengan demikian, pajak
berfungsi sebagai tulang punggung dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di berbagai aspek, termasuk bidang
ekonomi, sosial, hukum, dan ketahanan negara. Beberapa fungsi
utama pajak di antaranya adalah :

a. Fungsi Budgetair

Fungsi budgetair merupakan fungsi utama pajak, yang
dikenal pula sebagai fungsi fiskal. Fungsi ini dimaknai sebagai
alat untuk mengoptimalkan penerimaan negara dari
masyarakat tanpa adanya imbal balik langsung, sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan perpajakan. Secara historis,
fungsi budgetair adalah fungsi pajak pertama yang muncul
dalam suatu pemerintahan atau negara, terutama pada masa-
masa sebelum Masehi, ketika negara mulai mengandalkan
penerimaan pajak. Dalam menjalankan fungsi utama

pemerintah untuk melayani masyarakat dan meningkatkan
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kesejahteraan umum, diperlukan dana yang signifikan sebagai

pembiaya. dalam melaksanakan tugas-tugas rutin

pelayanan at maupun dalam pembangunan negara
guna  mencapai  kesejahteraan ~ umum,  pemerintah
membutuhkan biaya yang besar. Sebagai pengelola utama
sumber daya negara, pemerintah memanfaatkan penerimaan
pajak, yang merupakan sumber penerimaan terbesar bagi
negara, untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut.

b. Fungsi Regulerend

Fungsi regulerend atau fungsi pengaturan, mengacu

pada peran pajak sebagai alat kebijakan pemerintah dalam
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Pajak berfungsi sebagai
instrumen bagi pemerintah untuk berperan dalam mengatur
perekonomian serta tatanan sosial masyarakat. Melalui fungsi
ini, pemerintah dapat, bila diperlukan, melakukan penyesuaian
terhadap distribusi pendapatan dan kekayaan masyarakat guna
mencapai keseimbangan dan kesejahteraan sosial.

c. Fungsi Stabilitas

Fungsi pajak dalam konteks ini adalah sebagai alat

kebijakan pemerintah untuk menstabilkan harga di
masyarakat, sehingga inflasi dapat dikendalikan sesuai dengan
kebutuhan perekonomian negara. Melalui pemungutan pajak,

pemerintah memiliki kemampuan untuk mengatur peredaran
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uang di masyarakat. Pajak yang diterima kemudian digunakan

secara efe sien untuk mendukung berbagai program

dan kebija ertujuan menjaga stabilitas ekonomi serta
kesejahteraan masyarakat.
d. Fungsi Redistribusi Pendapatan
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara
terbesar yang digunakan untuk membiayai berbagai
kepentingan umum dan pembangunan. Pembiayaan
pembangunan yang tepat dapat membuka kesempatan kerja,
yang pada gilirannya mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat. Pembangunan yang berfokus pada peningkatan
proses produksi akan mendorong perkembangan teknologi
produksi, yang selanjutnya menuntut perubahan pola
konsumsi masyarakat. Dengan demikian, pasar akan
berkembang dengan baik, yang akan berkontribusi pada

perubahan sosial dan perekonomian masyarakat secara

keseluruhan (Siti Kurnia Rahayu, 2020)
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enggolongan Jenis Pajak

218

Penggolongan

a.

Pengelom

a)

b)

ak berdasarkan golongan :
Pajak Langsung

Apabila beban pajak yang harus dibayarkan oleh
seseorang atau badan tidak dapat dilimpahkan kepada
pihak lain, maka pajak tersebut digolongkan sebagai pajak
langsung. Jenis pajak ini tidak dapat dialihkan, sehingga
tidak ada akibat yang ditimbulkan dari aktivitas
pelimpahan tersebut.
Contoh dari pajak langsung adalah Pajak Penghasilan
(PPh). Pajak ini melekat pada individu atau badan usaha,
sehingga individu atau badan tersebutlah yang
bertanggung jawab untuk membayar beban pajak atas
penghasilan yang diterimanya. Meskipun beban pajak ini
tidak dapat dilimpahkan kepada pihak lain, ada
kemungkinan untuk membagi kewajiban membayar pajak
tersebut dengan pihak lain melalui pengaturan tertentu,
namun tanggung jawab utama tetap berada pada individu
atau badan yang bersangkutan.
Pajak Tidak Langsung

Pajak digolongkan sebagai Pajak Tidak Langsung

apabila beban pajak yang harus dibayarkan oleh individu
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atau badan dapat dilimpahkan, baik secara keseluruhan

maup ian, kepada pihak lain. Akibat dari

pelim an pajak ini adalah bahwa pajak tersebut
pada akhirnya akan dibebankan kepada pihak Ilain,
biasanya konsumen akhir.
Contoh dari pajak tidak langsung adalah Pajak
Pertambahan Nilai (PPN). PPN dikenakan atas
penambahan nilai suatu barang atau jasa. Pajak ini pada
akhirnya sepenuhnya dibebankan kepada konsumen akhir
yang membeli barang atau jasa tersebut. Dengan
demikian, meskipun pajak ini dibayar oleh produsen atau
penyedia jasa, beban pajak tersebut diteruskan kepada
konsumen melalui harga jual yang lebih tinggi. (Siti
Kurnia Rahayu, 2020).

b. Berdasarkan sifat :

a) Pajak Subyektif
Pajak yang berkaitan erat dengan subjek yang

dikenakan pajak dan besarnya sangat dipengaruhi oleh
keadaan subjek pajak digolongkan ke dalam Pajak
Subyektif. Pajak ini memberikan fokus perhatian pada
keadaan Wajib Pajak, sehingga dalam penetapan
pajaknya, pertimbangan yang obyektif yang berkaitan

langsung dengan keadaan Wajib Pajak akan diperhatikan.
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b)

Contoh dari pajak subyektif adalah Pajak Penghasilan

(PPh). n jumlah pajak dalam PPh dilakukan

denga .imbangkan keadaan Wajib Pajak, seperti
status perkawinan (kawin, tidak kawin, atau kawin dengan
tanggungan) serta jenis pekerjaan (pekerja bebas, pegawai
tetap, atau bukan pegawai tetap). Dengan demikian, pajak
yang dibayar mencerminkan kondisi sosial dan ekonomi
masing-masing Wajib Pajak.
Pajak Obyektif

Apabila pajak berkaitan erat dengan objek pajak,
maka pajak tersebut digolongkan ke dalam Pajak
Obyektif. Besarnya jumlah pajak yang dikenakan
ditentukan berdasarkan keadaan objek dan tidak
dipengaruhi oleh keadaan subjek pajak. Objek pajak dapat
berupa barang, keadaan, perbuatan, atau peristiwa yang
menyebabkan timbulnya kewajiban untuk membayar
pajak. Setelah objek pajak ditentukan, selanjutnya akan
ditetapkan siapa yang menjadi subjek pajak terkait.
Contoh dari pajak obyektif mencakup Bea Masuk, Cukai,
Bea Materai, dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak-
pajak ini dikenakan berdasarkan karakteristik objek yang

dikenakan pajak, tanpa mempertimbangkan kondisi



20

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Wate,rm_ark%, . .
individu atau badan yang menjadi subjek pajak. (Siti

Kurni 2020).

c. Berdasark in dan pengelolaanya :

a) Pajak Pusat

Apabila yang melakukan administrasi pajaknya
adalah Pemerintah Pusat Atau Direktorat Jendral Pajak
pada Kementrian Keungan makan pajak tersebut
digolongkan ke dalam jenis Pajak Pusat.

Contoh : Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak
Penghasilan (PPh) dan Bea Materai.
b) Pajak Daerah

Apabila pajak dipungut oleh pemerintah daerah
melalui Dinas Pendapatan Daerah pada Pemerintahan
Daerah, maka digolongkan ke dalam Pajak Daerah.
Dibedakan pemungut pajak Pemerintah Daerah Provinsi,
Pemerintah Daerah Kabupaten dan Pemerintah Daerah

Kota (Siti Kurnia Rahayu, 2020).

2.1.4 Pajak Daerah
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (UU PDRD) dirumuskan untuk
meningkatkan kemandirian daerah dan mulai berlaku sejak 1

Januari 2010. Undang-undang ini memberikan perluasan objek
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pajak serta memberikan diskresi dalam penetapan tarif, sehingga

diharapkan da katkan kemandirian daerah. Kemandirian

daerah dapat d 1lui besarnya kontribusi Pendapatan Asli
Daerah (PAD) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD).

Masyarakat di tingkat negara bagian dan lokal (pemerintah
daerah) perlu memiliki kebijakan pajak yang aktif untuk
berkontribusi pada pencapaian tujuan ekonomi dan sosial mereka.
Oleh karena itu, pemerintah daerah harus menemukan ukuran yang
memadai dalam kebijakan perpajakannya agar tidak merugikan

prinsip ekonomi dan pasar, serta menciptakan lingkungan ekonomi

yang kondusif.(Juliarini, 2020; Peraturan.go.id, 2023)

2.1.5 Pajak Kendaraan Bermotor

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2009 Pasal 1 Ayat (13), Kendaraan Bermotor adalah semua
kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua
jenis jalan darat, serta digerakkan oleh peralatan teknik berupa
motor atau peralatan lain yang berfungsi untuk mengubah suatu
sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan
alat-alat besar yang menggunakan roda dan motor dalam

operasinya, serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.
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Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak atas kepemilikan dan/atau

penguasaan ke rmotor. Menurut Pasal 3 Ayat (1) hingga

Ayat (3) Und g Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi, diatur sebagai berikut:
Ayat (1) : Objek Pajak Kendaraan Bermotor adalah

kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan

bermotor.

Ayat (2) : Termasuk dalam pengertian kendaraan bermotor
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) adalah
kendaraan bermotor beroda beserta gandengannya
yang dioperasikan di semua jenis jalan darat, serta
kendaraan bermotor yang dioperasikan di air
dengan ukuran isi kotor Gross Tonnage (GT) 5

(lima) sampai dengan GT 7 (tujuh).

Ayat (3) : Dikecualikan dari pengertian kendaraan bermotor

sebagaimana dimaksud pada Ayat (2) adalah:

a. Kereta api;

b. Kendaraan bermotor yang  semata-mata
digunakan untuk keperluan pertahanan dan
keamanan negara;

c. Kendaraan bermotor yang dimiliki dan/atau

dikuasai oleh kedutaan, konsulat, perwakilan
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negara asing dengan asas timbal balik, dan

ga-lembaga internasional yang
roleh fasilitas pembebasan pajak dari
pemerintah; dan
d. Objek pajak lainnya yang ditetapkan dalam
Peraturan Daerah.
Menurut Pasal 4 Ayat (1) hingga Ayat (3) :
Ayat (1) : Subjek Pajak Kendaraan Bermotor adalah orang

pribadi atau badan yang memiliki dan/atau

menguasai kendaraan bermotor.

Ayat (2) : Wajib Pajak Kendaraan Bermotor adalah orang
pribadi atau badan yang memiliki kendaraan

bermotor.

Ayat (3) : Dalam hal wajib pajak adalah badan, kewajiban
perpajakannya diwakili oleh pengurus atau kuasa

badan tersebut.
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2.1.6 Teori Kepatuhan

Teori n (Compliance Theory) menurut Frey

(1997) dalam awan et al., (2023) adalah kondisi dimana
individu atau instansi taat terhadap perintah, aturan, dan tata tertib
norma yang berlaku atau yang ditetapkan. Kepatuhan didefinisikan
sebagai tindakan perilaku yang dilakukan atas dasar kesadaran
untuk memenuhi kewajiban. Kesadaran tersebut berasal dari
motivasi dalam organisasi, yang bersifat intrinsik, meliputi motif
ekonomi dan sosial, serta motivasi ekstrinsik, yaitu motif normatif
yang berupa dorongan dari pihak luar, seperti peraturan yang
dibuat oleh pemerintah.

Secara umum, teori kepatuhan ini menjelaskan tentang
motivasi individu atau organisasi untuk melakukan perilaku
kepatuhan. Kajian teori kepatuhan dapat digunakan untuk
mencerminkan pengaruh dari masing-masing variabel dalam
penelitian ini, yaitu pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan,
kualitas pelayanan pajak, dan kesadaran wajib pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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2.1.7 Kepatuhan Wajib Pajak

a. Definisi Ke ajib Pajak
Mej ti Kurnia Rahayu, 2020) kepatuhan
perpajakan  merupakan ketaatan wajib pajak  dalam
melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan
perpajakan meliputi :
1. Kepatuhan Perpajakan Formal
Kepatuhan perpajakan formal merupakan ketaan
wajib pajak dalam memenuhi ketentuan formal perpajakan.
Ketentuan formal mencakup hal :
a) Tepat waktu dalam mendatarkan diri untk memperoleh
NPWP maupun untuk memperoleh NPPKP.
b) Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang
c¢) Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar
dan melaporkan perhitungan perpajakannya.
2. Kepatuhan Perpajakan Material
Kepatuhan perpajakan material merupakan ketaatan
wajib pajak dalam memenuhi ketentuan material perpajakan.
Ketentuan perpajakan material terdiri dari :
a) Tepat waktu menghitung pajak terhutang sesuai dengan
peraturan perpajakan
b) Tepat waktu dalam memperhitungkan pajak teutang

sesuai dengan peraturan perpajakan.
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c) Tepat dalam memotong maupun memungut pajak

| pajak (tax compliance) adalah wajib
pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi kewajiban
pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa perluh
diadakannya pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan
ataupun ancaman dalam penerapan sanksi baik dari segi
hukum atau administrasi (Tituk Diah Widajantie et al., 2023)
sedangkan menurut (Sakura & Rachman, 2021)
kepatuhan/ketaatan wajib pajak adalah kewajiban wayjib
pajak dalam memberikan kontribusi pada negara yang
dijalankan dengan keikhlasan

Menurut (Wardani & Rumiyatun, 2017) dalam
(Efriyenty, 2019) Kepatuhan wajib pajak meliputi yaitu
memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, membayar pajaknya tepat pada waktunya, wajib
pajak memenuhi persyaratan dalam membayar pajaknya, dan
wajib pajak mengetahui jatuh tempo pembayaran.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
seorang wajib pajak dikatakan patuh apabila ia membayar
pajak dengan tepat waktu atau tidak menunggak, melakukan
pergantian nama apabila ia membeli motor bekas dan

mempunyai STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan)
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. Faktor-Faktor Yang Meningkatkan Kepatuhan Perpajakan

1. Faktor

F ternal wajib pajak yang memberikan
pengaruh kepada tingkat kepatuhan wajib pajak adalah
sebagai berikut ;
a) Kondisi system administrasi perpajakan suatu negara
Sistem administrasi perpajakan yang efektif
memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian
target penerimaan negara. Sistem ini harus mampu
menimbulkan efek jera bagi para pelanggar serta
didukung oleh lembaga perpajakan yang kuat, sumber
daya manusia yang berkompeten, dan prosedur
administrasi yang efektif. Dukungan ini bertujuan untuk
mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak.
Pegawai pajak yang andal bertanggung jawab dalam
memberikan pelayanan optimal dan melakukan
pengawasan yang ketat, sedangkan sistem informasi
yang terintegrasi akan memudahkan wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya. Dengan semakin efektifnya
sistem administrasi perpajakan, tingkat kepatuhan wajib
pajak diharapkan dapat meningkat, yang pada gilirannya

mendukung stabilitas keuangan negara.
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b) Kualitas pelayanan perpajakan yang diberkan kepada

waji
lan administrasi perpajakan merupakan
bagian penting dalam pelaksanaan administrasi
perpajakan suatu negara untuk memudahkan hak dan
kewajiban wajib pajak. Pelayanan pajak berkualitas,
baik dari sisi prasarana maupun SDM yang prima oleh
DJP, dapat meningkatkan kesediaan wajib pajak untuk
memenuhi  kewajiban membayar pajak. Proses
administrasi yang efisien memudahkan wajib pajak
tanpa membebani waktu pelaksanaannya.
Kualitas penegakan hukum perpajakan

Tekanan hukum terhadap wajib pajak dapat
mengurangi pelanggaran, terutama dalam upaya
penyelundupan pajak. Penegakan hukum perpajakan
dilakukan melalui pemberian sanksi kepada wajib pajak
yang terbukti melanggar, didukung oleh sistem
administrasi pajak yang baik dan terintegrasi. Sanksi
juga dapat dijatuhkan melalui pemeriksaan pajak,
sebagai bentuk untuk mencegah pelanggaran berulang

oleh wajib pajak.



29

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)
d) Kualitas pemeriksaan pajak

iksaan pajak berkualitas tercermin dari
pros yjuai prosedur dan hasil yang diterima oleh
wajib pajak. Pemeriksa pajak harus kompeten,
independen, dan berintegritas. Ketetapan Pajak yang
berkualitas, diterima oleh wajib pajak tanpa keberatan,
berpotensi meningkatkan penerimaan pajak negara.
e) Tinggi rendahnya tarif pajak yang ditetapkan
Tarif pajak yang tinggi dapat mendorong wajib
pajak untuk menghindari pajak, sementara negara
membutuhkan penerimaan sesuai target. Kebijakan tarif
pajak perlu adil dan tidak memberatkan agar wajib pajak
memenuhi kewajibannya dengan benar, mendukung
kepatuhan pajak yang optimal.
2. Faktor Internal
Faktor internal wajib pajak yang memberikan
pengaruh kepada tingkat kepatuhan wajib pajak adalah
sebagai berikut ;
a) Kesadaran wajib pajak
Kesadaran wajib pajak terbentuk dari pemahaman
yang baik terhadap peraturan pajak dan sosialisasi yang
dilakukan DJP. Tingkat pengetahuan, intelektualitas,

dan persepsi positif wajib pajak mendukung kesadaran
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b)

pajak. Faktor penghambat kesadaran ini meliputi

pras atif terhadap fiskus, korupsi, kurangnya
tran merintah, dan kurangnya hasil pembang
unan yang dirasakan.
Pemahaman wajib pajak

Pemahaman wajib pajak adalah kemampuan
untuk memahami dan menjelaskan peraturan perpajaka
n serta konsekuensinya. Pemahaman ini meliputi
kemampuan untuk menghubungkan berbagai bagian
peraturan, melihat dampak dan implikasi perpajakan,
serta memenuhi kewajiban pajak. Wajib pajak yang pah
am dapat menjelaskan, mendeskripsikan, menerjemahk
an, dan membandingkan peraturan perpajakan, serta
membuat estimasi dampaknya.
Perilaku wajib pajak

Perilaku wajib pajak mencerminkan kemampu

an mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan, yang
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap terhadap
peraturan perpajakan. Ruang lingkup perilaku ini
meliputi tingkat pengetahuan, sikap positif atau negatif,
dan tindakan dalam memenuhi kewajiban pajak. Wajib

pajak sering berusaha membayar pajak seminimal



31

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) .
mungkin, yang bisa mendorong tindakan penghindaran

paja egal
c. Indikator 1 Wajib Pajak
Menurut Wardani & Rumiyatun, (2017)
dalamEfriyenty, (2019) menjelaskan bahwa indikator
kepatuhan wajib pajak yaitu:
1. Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku
2. Membayar pajaknya tepat pada waktunya
3. Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam membayarkan
pajaknya

4. Wajib pajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran

2.1.8 Pengetahuan Perpajakan
a. Definisi Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman dasar
wajib pajak mengenai hukum, undang-undang, dan juga tata
cara perpajakan yang benar. Wajib pajak akan melakukan
pembayaran pajak jika mereka sudah mengetahui dan
memahami kewajiban sebagai seorang wajib pajak sehingga
manfaat pembayaran pajak yang telah di bayarkan dapat

dirasakan (Winasari, 2020)
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Menurut Wardani & Rumiyatun, (2017) dalam (Sakura &

Rachman, yatakan bahwa pengetahuan perpajakan

adalah inf r bagi wajib pajak sebelum bertindak dan
mengambil keputusan dalam kewajibannya sebagai wajib
pajak. Wawasan perpajakan yang wajib pajak punya bisa
membantu menaikkan tingkat ketaatan wajib pajak saat
membayarkan pajak kendaraan bermotor
Tingkat pengetahuan wajib pajak yang berbeda-beda
akan mempengaruhi penilaian masing-masing wajib pajak
untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan. Pemenuhan kewajiban membayar pajak harus
dibarengi dengan pengetahuan perpajakan sebab konteks
tersebut bisa menghasilkan dampak yang baik bagi wajib
pajak. Pengetahuan ini akan membuat wajib pajak lebih
mengenai pentingnya membayarkan pajak juga kegunaan yang
bisa diperoleh jika pajak itu telah terbayarkan (Sakura &
Rachman, 2021).
Menurut Aswati et al., (2018) dalam (Ruky et al.,
2018) Pemahaman peraturan perpajakan adalah suatu proses
dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang
peraturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan dan
menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti,

membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya serta
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mengetahui tarif pajak sesuai undang-undang dan manfaat

pajak yan ayar
B 1 penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan wajib pajak akan mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi pemahaman wajib
pajak akan membuat wajib pajak melaksanakan kewajiban
perpajakan.
b. Indikator Pengetahuan Perpajakan
Menurut Wardani & Rumiyatun, (2017) dalam
Sakura & Rachman, (2021) terdapat beberapa indikator
pengetahuan perpajakan, diantaranya :
1. Memahami fungsi pajak.

2. Prosedur perpajakan kendaraan bermotor

3. Pengenaan sanksi atas keterlambatan pembayaran

2.1.9 Sanksi Perpajakan
a. Definisi Sanksi Perpajakan
Menurut (Mardiasmo, 2011) Sanksi perpajakan
merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundangan-
udangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/dipatuhi.
Dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah

(preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.
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Jenis-jenis sanksi Perpajakan menurut (Mardiasmo,

2011) ada cam sanksi perpajakan, yaitu sanksi

administrasi 51 pidana. Berikut merupakan penjelasan
tentang kedua sanksi tersebut :
1. Sanksi Administrasi
Sanksi administrasi merupakan pembayaran kerugian kepada
negara, khususnya yang berupa bunga dan kenaikan.
2. Sanksi Pidana
Sanksi pidana merupakan siksaan atau penderitaan.
Merupakan suatu alat terakhir atau benteng hukum yang
digunakan fiskus. Terdapat 3 macam sanksi pidana, yaitu
denda pidana, pidana kurungan dan pidana penjara.
a. Denda Pidana
Berbeda dengan sanksi berupa denda
administrasi yang hanya diancam atau dikenakan kepada
wajib pajak yang melanggar ketentuan peraturan
perpajakan, sanksi berupa denda pidana selain
dikenakan kepada wajib pajak ada juga yang
diancamkan kepada pejabat pajak atau kepada pihak

tindak pidana yang bersifat pelanggaran maupun bersifat

kejahatan.
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b. Pidana Kurungan

kurungan hanya diancamkan kepada

tind . yang bersifat pelanggaran. Dapat
ditujukan kepada wajib pajak, dan pihak ketiga. Karena
pidana kurungan diancamkan kepada si pelanggarnorma
itu ketentuannya sama dengan yang diancamkan dengan
denda pidana, maka masalahnya hanya ketentuan
mengenai denda pidana sekian itu diganti dengan pidana
kurungan sea-lamanya sekian.
c. Pidana Penjara
Seperti halnya pidana kurungan, merupakan
hukuman perampasan kemerdekaan. Pidana penjara
diancamkan terhadap kejahatan. Ancaman pidana
penjara tidak ada yang ditujukan kepada pihak ketiga,
adanya kepada pejabat dan kepada wajib pajak. Pidana
Penjara Seperti halnya pidana kurungan, merupakan
hukuman perampasan kemerdekaan. Pidana penjara
diancamkan terhadap kejahatan. Ancaman pidana

penjara tidak ada yang ditujukan kepada pihak ketiga,

adanya kepada pejabat dan kepada wajib pajak.
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Sanksi perpajakan didefinisikan sebagal jaminan tentang

adanya ket dap undang-undang sehingga peraturan

perundang- mampu dituruti, ditaati dan dipatuhi
seperti sanksi perpajakan yang di gunakan sebagai metode guna
mencegah tidak terlanggarnya norma-norma perpajakaaaan.
Dengan diterapkannya sanksi dalam perpajakan memudahkan
pemerintah dalam melakukan penjaringan wajib pajak yang
melakukan pelanggaran karena hal ini merupakan salah satu
landasan penting dalam melakukan kegiatan tersebut (Nafi'i &
Suryono, 2021)

Sanksi pajak merupakan suatu jaminan atau pencegahan
(preventif) agar peraturan perpajakan yang sudah diatur dapat
ditaati dan tidak dilanggar. Di dalam pemungutan Pajak
Kendaraan Bermotor, dikenal dua macam sanksi, yaitu sanksi
administrasi berupa kenaikan dan sanksi administrasi berupa
bunga (Tituk Diah Widajantie et al., 2023).

b. Indikator Sanksi Perpajakan
Menurut Wardani & Rumiyatun, (2017) dalamKarlina &
Ethika, (2021) terdapat beberapa indikator untuk mengukur
sanksi perpajakan adalah sebagai berikut :
1. Wajib pajak mengetahui mengenai tujuan sanksi pajak

kendaraan bermotor
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2. Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu

untk me uib pajak.

3. Sanksi 1s dikenakan pada wajib pajak yang

melanggar tanpa toleransi

2.1.10 Kualitas Pelayanan Pajak
a. Definisi Kualitas Pelayanan Pajak

Kualitas mempunyai pengertian yang luas, tergantung
pada sudut pandang mendefinisikannya. Sebagian besar orang
yang mempunyai konsep pemahaman kualitas sebagai
hubungan satu atau lebih karakteristik yang diinginkan dari
sebuah produk atau jasa.

Pelayanan fiskus adalah pemberian layanan (melayani)
keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai
kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok
dan tata cara yang telah ditetapkan. Semakin baik pelayanan
yang diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak akan
mendorong wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban
perpajakannya sehingga kepatuhan wajib pajak dapat tercipta

(Wirmie Eka Putra et al., 2019).

E-Samsat Sumsel merupakan salah satu inovasi
dari Tim

Pembina SAMSAT Sumatera Selatan dalam memberikan pel
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ayanan pembayaran pajak kendaraan ~ bermotor dan

pengesaha dengan cara pembayaran melalui ATM

Bank yan cerja sama di seluruh wilayah Indonesia

(BapendaSumsel, 2024)

Aplikasi E-DEMPO bisa diunduh di playstore. Jika
sudah diunduh kita dapat melakukan pengecekkan besaran
pajak dan ingin melakukan pembayaran melalui aplikasi E-
DEMPO, Berikut Langkah-langkahnya :

1. Buka aplikasi E-DEMPO

2. Klik opsi “Masuk” di aplikasi, kemudian pilih “Daftar”
jika anda belum memiliki akun

3. Isi data yang diminta sesuai dengan kolom yang tersedia
di aplikasi sesuai data kendaraannya, Pastikan mengisi
data dengan benar dan lengkap.

4. Setelah mengisi data, ikuti petunjuk selanjutnya yang
tertera di aplikasi hingga anda mendapatkan kode bayar.
Catat dan simpan nomor kode bayar tersebut. Perlu diingat
bahwa kode bayar hanya berlaku selama 2 jam. Jika
melewati batas waktu tersebut, Anda perlu melakukan
pendaftaran kembali.

5. Setelah mendapatkan kode bayar, anda bisa melakukan
pembayaran melalui bank, banyak sekali bank yang

terdaftar disana nanti kita tinggal pilih saja selain bank ada
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juga metode pembayaran indomaret, shopee dan dana.

Laku aran secara online melalui ATM layanan
mobil atau internet banking yang disediakan
oleh bank tujuan anda.

7. Jika sudah bayar masuk kembali ke aplikasi dan klik info
proses untuk mengetahui informasi bahwa statusnya
sudah dibayar dan tanggal datang ke SAMSAT yang
dipilih dengan membawa bukti setoran dari bank, KTP,
STNK asli fotocopy KTP dan fotocopy STNK.

8. Kemudian untuk melihat E-TBPKP bisa langsung klik
menunya dan klik view wuntk melihat STNK
elektroniknya, untuk mencetaknya silahkan datang ke
SAMSAT

9. Pastikan anda menyimpan struk atau bukti resi

pembayaran yang valid dan berlaku selama 1 bulan

sebagai bukti pembayaran yang sah.

Kualitas pelayanan dalam hal perpajakan yakni suatu
bentuk jasa layanan administrasi yang lengkap yang diberikan
kepada masyarakat khususnya wajib pajak secara baik dan
konsisten sesuai dengan standar sehingga mewujudkan
pelayanan yang maksimal (Nafi’i & Suryono, 2021). Kualitas

pelayanan merupakan perbandingan antara apa yang
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diharapkan oleh pelanggan dengan apa yang diperolehnya

(Masur & 20)

b. Indikator elayanan Pajak
Indikator yang digunakan dalam kualitas pelayanan pajak
adalah menurut Sarlina et al., (2019) dalam Fitrianti et al.,

(2023):

1. Berwujud (Tangibles) atau Bukti Fisik adalah penampilan
fisik, peralatan, anggota, dan media komunikasi.

2. Keandalan (Reliability) atau Kemudahan adalah kemampuan
untuk melakukan pelayanan yang dijanjikan secara tepat dan
terpercaya.

3. Responsif (Responsiveness) atau Daya Tanggap adalah
kemampuan untuk membantu dan memberikan pelayanan
secara cepat kepada pelanggan.

4. Jaminan (Assurance) adalah pengetahuan, sopan, santun, dan
kemampuan organisasi untuk menimbulkan kepercayaan dan
keyakinan.

5. Empati (Empathy) adalah kepedulian yang diberikan

organisasi/lembaga kepada pelanggannya.
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Kesadaran Wajib Pajak

Wajib Pajak

K Najib Pajak adalah sikap mengerti Wajib
Pajak badan atau perorangan untuk memahami arti, fungsi
dan tujuan pembayaran pajak (Christian Eman Hormati et al.,
2021) Kesadaran secara umum Yyaitu suatu keadaan yang
mengetahui, mengerti, dan merasa untuk mematuhi semua
aturan yang menyangkut ketentuan dan telah diketahui secara
sadar untuk dihargai dan ditaati. Kesadaran wajib pajak
adalah suatu kondisi dimana seorang wajib pajak mengetahui
ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang berlaku serta
memiliki niat yang sungguh-sungguh untuk memenuhi
segala kewajiban perpajakannya (Anggraini et al., 2021)

Di Kabupaten Musi Rawas masih banyak kendaraan
bermotor yang belum membayar pajak dan masyarakat tidak
peduli dengan kepatuhan saat membayar. Kesadaran wajib
pajak diharapkan dapat memahami dan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan
Bermotor. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam membayar pajak, maka pemerintah harus berperan
aktif dalam memberikan pemahaman mengenai hak dan
kewajiban dalam perpajakan. Masyarakat wajib pajak

diberikan kepercayaan langsung oleh pemerintah saat
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melaksanakan kewajibannya dalam menghitung, membayar,

dan mela jaknya sendiri dengan tepat waktu (Kukuh

Bhagask: 1023)
Menurut (Marni Sulistyowati et al., 2021) menjabarkan
beberapa bentuk kesadaran dalam membayar pajak. Yang
terbagi dalam 3 bentuk kesadaran utama yaitu :
1. Bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan
Negara.
2. Kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan
pengurangan beban pajak sangat merugikan negara.
3. Kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang-
undang dan dapat dipaksakan.
b. Indikator Kesadaran Wajib Pajak
Indikator yang digunakan dalam kualitas pelayanan
pajak adalah menurut Wardani & Rumiyatun, (2017) dalam
Karlina & Ethika, (2021) :
1. Kesadaran adanya hak dan kewajiban pajak memenuhi
kewajiban membayar pajak.
2. Kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak untuk
pembiayaan negara dan daerah.
3. Dorongan diri sendiri untuk membayar pajak secara

sukarela.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahu

2.2 Peneitian Terdahulu Yang Relevan

elevan

Nama Jud Jenis Hasil
Peneliti nelitian
(Tahun)

Tituk Diah Pengaruh Jenis Hasil penelitian ini

Widajantie PKesadaran penelitian ~ menunjukkan bahawa

, Dyah Pajak, ini adalah  variabel kesadaran wajib

Ratnawati  Pengetahuan kuantitatif. pajak dan sanksi pajak

, Tamadoy Pajak, Sanksi berpengaruh secara

Thamrin Pajak signifikan terhadap

dan, Terhadap kepatuhan wajib pajak

Muhamma Kepatuhan kendaraan bermotor pada

d Hilmi Wajib Pajak kantor SAMSAT Surabaya

Arifin Kendaraan Selatan. Sedangkan variabel
Bermotor pengetahuan perpajakan

(Tahun (Studi Kasus tidak berpengaruh

2019) Kantor signifikan terhadap
Bersama kepatuhan wajib pajak
SAMSAT kendaraan bermotor pada
Surabaya kantor SAMSAT Surabaya
Selatan) Selatan.

Ridhwan  Pengaruh Penelitian  Hasil penelitian ini

Nafi’'l dan  Kualitas ini membuktikan bahwa

Bambang  Pelayanan, mengguna kualitas pelayanan dan

Suryono Sanksi Wajib ~ kan sanksi perpajakan tidak
Pajak dan metode berpengaruh signifikan

(Tahun Pengetahuan penelitian  terhadap kepatuhan wajib

2021) Perpajakan kuantitatif. pajak kendaraan bermotor.
Terhadap Sedangkan pengetahuan
Kepatuhan perpajakan berpengaruh
Wajib Pajak signifikan terhadap
Kendaraan kepatuhan wajib pajak
Bermotor kendaraan bermotor.

Gede Ayu  Analisa Metode Hasil penelitian

Sakura Pengaruh penelitian  menunjukan bahwa secara

dan Arif Kepatuhan mengguna parsial terdapat pengaruh

Nugroho  Wajib Pajak kan pengetahuan perpajakan dan

Rachman  Kendaraan pendekata  kualitas pelayanan terhadap
Bermotor n kepatuhan wajib pajak

(Tahun Kabupaten kuantitatif. dengan nilai t hitung =

2021) Wonogiri 3,242 >t tabel = 1,987 dan t
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Judul  Jenis
Penelitian

ark)
Hasil

Peneliti

(Tahun)

hitung =2,114 > t tabel =
1,987. Pada variabel
Tingkat penghasilan dan
sanksi perpajakan secara
parsial tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor
dengan nilai t hitung = -
1,466 <t tabel = 1,987 dan t
hitung = 1,676 <t table =
1,987. Sedangkan secara
simultan pengetahuan
perpajakan, kualitas
pelayanan, Tingkat
penghasilan dan sanksi
perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor
dengan 29,3%.

4 Christian  Pengaruh Pendekata Hasil dari penelitian ini
Eman Kesadaran n  model menunjukkan bahwa
Hormati , Wajib  Pajak kuantitatif. kesadaraan wajib pajak tidak
Cecilia Dan Kualitas berpengaruh  positif dan
Kewo , Pelayanan signifikan terhadap
Nikolas F. Terhadap kepatuhan  wajib  pajak
Wuryanin  Kepatuhan kendaraan  bermotor  di
grat Wajib  Pajak Kantor SAMSAT Kota

Kendaraan Tomohon. Kualitas
(Tahun Bermotor Pada pelayanan berpengaruh
2021) Kantor positif ~ dan  signifikan
SAMSAT terhadap kepatuhan wajib
Tomohon pajak kendaraan bermotor di
Kantor SAMSAT Kota
Tomohon. Kesadaran wajib
pajak dan kualitas pelayanan
berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap
kepatuhan  wajib  pajak
kendaraan  bermotor  di
Kantor SAMSAT Kota
Tomohon.
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ark)
Hasil

Peneliti Penelitian
(Tahun)
5  Ardiani Motor

Ika Tax

Sulistyawa Complia

ti, Intan Measuring

Sujarwati, Determining

Aprih Factors

Santoso

antity of The results of this study The
scriptive  results showed a significant

value of the knowledge and
understanding of taxpayers

variables of 0.000 < 0.05,
The results showed that the
significant value of the
taxpayer awareness variable
was

0.000 < 0.05, e Effect of
Service Quality on Taxpayer
Compliance

The results of the study show
that the significant value of

the service quality variable
is 0.001 <

0.05, The results show that
the significant value of the

tax sanctions variable is
0.035 < 0.05.
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erangka Berpikir

Pengetahuan

Perpajakan (X1)

Sanksi Perpajakan

(X2)

46

Kualitas Pelayanan

Pajak (X3)

Kesadaran Wajib

Pajak (X4)

A4

Kepatuhan Wajib
Pajak (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1

Kabupaten Musi Rawas selama tahun 2023 mengalami peningkatan

jumlah tunggakan wajib pajak. Ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak diantaranya pengetahuan

perpajakan, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan dan kesadaran wajib

pajak maka dalam penelitian ini peneliti ingin menguji apakah faktor-

faktor tersebut berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Musi Rawas

1 Kabupaten Musi Rawas.
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H1:

H2:

H3:

H4 :

HS5:

ipotesis

Hipotesis m jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, ‘ah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Istilah "sementara" digunakan karena jawaban yang
diberikan masih bersifat dugaan, berdasarkan pada teori-teori yang
relevan, dan belum didukung oleh fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Hipotesis berfungsi sebagai pedoman bagi
peneliti dalam melakukan analisis dan pengujian terhadap data yang
dikumpulkan. Dengan demikian, hipotesis dapat diuji dan diverifikasi
melalui penelitian lebih lanjut, sehingga menghasilkan kesimpulan yang

akurat mengenai hubungan antara variabel yang diteliti. (Sugiyono,

2021).

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Kendaraan Bermotor

Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas
Pelayanan Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
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ME OGI PENELITIAN
PDF

o

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena

Desain Penelitian

hasil pengamatan nantinya dikonversikan kedalam angka-angka yang
dianalisis menggunakan statistik. Metode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2021).

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif dengan metode
survei. Metode penelitian survei adalah metode kuantitatif yang
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau
saat ini tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan
variabel, dan menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan
psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik
pengumpulan data dengan pengamatan kuesioner yang tidak mendalam,
dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2021)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dalam bentuk
pengetahuan yang berbentuk angka sebagai alat untuk menganalisis
penelitian yang ingin dilakukan peneliti. Peneliti menggunakan desain

penelitian untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis
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pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan

kesadaran wajib p ap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor di Kantor Musi Rawas 1.

Berdasarkan uraian diatas Desain Penelitian dalam penelitian

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

Merumuskan
Rumusan
Masalah

v

Landasan Teori

Populasi dan

Sampel
N
Rumusan Pengumpulan Analisis
\ Hipotesis Data Data
J L |
/ .
Pengembangan Kesimpulan
»| dan Pengujian dan Saran
Instrumen
\-

Gambar 3.1 Desain Penelitian

3.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

Variabel adalah karakteristik atau atribut dari individu atau
organisasi yang dapat diukur atau diobservasi yang bisa bervariasi antara
orang dan organisasi yang diteliti. Variabel dapat diteliti sehingga

menghasilkan data yang bersifat kategori (data diskrit/nominal) atau data
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kontinum (ordinal, interval dan ratio) (Sugiyono, 2021). Pada penelitian

ini terdapat dua mac 1, yaitu :

a. Variabel Indepe en)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
perdiktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2021). Variabel
Independen dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Perpajakan,
Sanksi Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Kesadaran Wajib Pajak.

b. Variabel Dependen (Endogen)

Sering disebut Variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel teriket. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2021). Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.
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efinisi Variabel Penelitian dan Operasionalisasi
Variab
No. Varia De bel Indikator Skala
bel
1 Penge Peng 1. Memahami fungsi  Likert
tahua perpajakan pajak
n merupakan 2. Prosedur perpajakan
Perpa pemahaman dasar kendaraan bermotor
jakan  wajib pajak 3. Pengenaan sanksi
mengenai hukum, atas keterlambatan
undang- undang, dan pembayaran (Sakura
juga tata cara & Rachman, 2021)
perpajakan yang
benar. Wajib pajak
akan melakukan
pembayaran pajak
jika mereka sudah
mengetahui dan
memahami
kewajiban sebagai
seorang wajib pajak
sehingga manfaat
pembayaran pajak
yang telah di
bayarkan dapat
dirasakan (Winasari,
2020)
2 Sanks Sanksi paajak 1. Wajib pajak Likert
1 merupakan suatu mengetahui
Perpa jaminan atau mengenai tujuan
jakan  pencegahan sanksi pajak
(preventif) agar kendaraan
peraturan perpajakan bermotor
yang sudah diatur 2. Pengenaan sanksi
dapat ditaati dan yang cukup berat
tidak dilanggar. Di merupakan salah
dalam pemungutan satu untuk
Pajak Kendaraan mendidik wajib
Bermotor, dikenal pajak
dua macam sanksi, 3. Sanksi pajak harus
yaitu sanksi dikenakan pada
administrasi berupa wajib pajak yang
kenaikan dan sanksi melanggar tanpa

administrasi berupa
bunga (Tituk Diah

toleransi (Karlina &
Ethika, 2021)
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No.. Varla
bel

) Deﬁmsl Varlabel

3 Kualit
as
Pelay
anan
Pajak

k)

Wida

2023

Kuali

kead a
kaitannya terhadap
barang, produk,
proses, manusia, jasa
dan dan lingkungan
yang diharapkan
menyatakan bahwa
pelayanan
merupakan salah satu
bentuk proses
memberi bantuan
pada orang lain
dengan upaya
tertentu sehingga
diperlukan hubungan
interpersonal dan
kepekaan supaya
tercapai keberhasilan
dan kepuasan.
Kualitas pelayanan
dalam hal perpajakan
yakni suatu bentuk
jasa layanan
administrasi yang
lengkap yang
diberikan kepada
masyarakat
khususnya wajib
pajak secara baik dan
konsisten sesuai
dengan standar
sehingga
mewujudkan
pelayanan yang
maksimal (Nafi’i &
Suryono, 2021)

: Indlkator Skala
. Berwujud Likert
(Tangibles) atau
Bukti Fisik adalah

penampilan fisik,
peralatan, anggota,
dan media
komunikasi.

. Keandalan

(Reliability) atau
Kemudahan adalah
kemampuan untuk
melakukan
pelayanan yang
dijanjikan secara
tepat dan
terpercaya.
Responsif
(Responsiveness)
atau Daya Tanggap
adalah kemampuan
untuk membantu
dan memberikan
pelayanan secara
cepat kepada
pelanggan.

. Jaminan

(Assurance) adalah
pengetahuan,
sopan, santun, dan
kemampuan
organisasi untuk
menimbulkan
kepercayaan dan
keyakinan.

. Empati (Empathy)

adalah kepedulian
yang diberikan
organisasi/lembaga
kepada
pelanggannya
(Fitrianti et al.,
2023)



Protected by PDF Anti- Copy Free

k)

53

No.. Varla ' Deﬁmsl Varlabel Indlkator Skala

bel

4 Kesad Kesa . Kesadaran adanya  Likert
aran  Paja ap hak dan kewajiban
Wajib men pajak memenuhi
Pajak  Pajak badan atau kewajiban

perorangan untuk membayar pajak.

memahami arti, . Kepercayaan

fungsi dan tujuan masyarakat dalam

pembayaran pajak membayar pajak

(Christian Eman untuk pembiayaan

Hormati et al., 2021) negara dan daerah.

. Dorongan diri

sendiri untuk
membayar pajak
secara sukarela
(Karlina & Ethika,
2021)

5 Kepat Kepatuhan/ketaatan . Memenuhi Likert
uhan  wajib pajak adalah kewajiban pajak
Wajib  kewajiban wajib sesuai dengan
Pajak  pajak dalam ketentuan yang

memberikan berlaku
kontribusi pada . Membayar
negara yang pajaknya tepat
dijalankan dengan pada waktunya
keikhlasan (Sakura & 3. Wajib pajak
Rachman, 2021) memenuhi
persyaratan dalam
membayarkan
pajaknya
. Wajib pajak dapat
mengetahui jatuh

tempo pembayaran
(Efriyenty, 2019)
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opulasi dan Sampel

Populasi

PDF
d vilayah generalisasi yang terdiri atas

Populasi
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
itu (Sugiyono, 2021) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang terdaftar di Kantor
SAMSAT Musi Rawas 1 pada tahun 2023 sebanyak 22.001.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi (Sugiyono, 2021). Dalam menentukan sampel
peneliti menggunakan kesalahan sebesar 5% dan untuk menghitung

ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya akan

menggunakan rumus Yamane seperti berikut :
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Rumus Yamane :

n= N .
1+N¢(e)?
Keterangan :

n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling eror), 5%

Jumlah populasi diketahui 22.001 wajib pajak, dengan
menggunakan rumus Yamane untuk menentukan sampel dengan
populasi yang diketahui (N), tingkat kepercayaan 95% dan tingkat

kesalahan 5% (e) dapat diidentifikasikan jumlah sampel sebagai

berikut :

n= 22.001
1 +22.001 x (0,05) 2

n= 22.001
1 +22.001 x 0,0025

n= 22.001
1 +55,0025

n= 22.001 = 392,88 orang.
56,0025

Jadi, ukuran sampel yang dibutuhkan dengan margin of error
5% adalah sekitar 393 orang. Penelitian ini menggunakan metode

Non-Probability Sampling dengan teknik sampling insidental yaitu



56

Protected by PDF Anti-Copy Free

(Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark) = . .
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja

yang secara k insidental bertemu dengan peneliti dapat

digunakan seb el, bila dipandang orang yang kebetulan

ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2021)

3.4 Sumber Data
Pengumpulan data dapat dilihat dari sumber datanya, dibedakan
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2021). Sumber data primer
yang digunakan dalam penelitian ini dimana data yang penulis
peroleh adalah dengan cara menyebarkan kuesioner yaitu kepada
wajib pajak yang terdaftar di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2021). Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah Data wajib
pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di Kantor SAMSAT Musi
Rawas 1 Tahun 2022-2023, Data tunggakan pajak kendaraan
bermotor di tahun 2022-2023, dan buku, jurnal, artikel yang

berkaitan dengan topik penelitian mengenai Faktor-Faktor Yang
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empengaruhi Wajib Pajak Membayar Pajak Kendaraan Bermotor

Di Wilayah SA i Rawas 1.
3.5 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
a. Metode Pengumpulan Data

Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas
dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data
berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Sugiyono, 2021). Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner

dan dokumentasi.

a. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono,
2021). Peneliti akan membuat kuesioner yang berhubungan
dengan Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas
Pelayanan Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap wajib
pajak kendaraan bermotor di kantor SAMSAT Musi Rawas 1.

b. Dokumentasi
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Dokumentasi asal katanya dokumen yang artinya

barang- ulis. Dokumentasi ialah yang memuat

garis-g atau kategori yang akan dicari datanya
(Fenti Hikmawati, 2020). Dokumentasi telah dilakukan
oleh peneliti untuk mendapatkan data pada studi
pendahuluan berupa data wajib pajak kendaraan bermotor
yang terdaftar serta data realisasi dan penerimaan pajak

kendaraan bermotor. Data ini diperoleh peneliti langsung

dari kepala samsat di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1.

b. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Jumlah
instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian
yang telah ditetapkan untuk teliti, dan salah satunya dengan
menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial tertentu (Sugiyono,
2021).
Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan instrumen
berupa angket atau kuesioner dengan sistem pemberian skor

sebagai berikut :
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Sangat Setuju Diberi skor 5
2) S Setuju Diberi skor 4
3) R Ragu-R Diberi skor 3
4) TS  Tidak S Diberi skor 2

5) STS Sangat Tidak Setuju  Diberi skor 1

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian jenis
kuantitatif, dimana instrumen yang digunakan untuk mengukur
nilai variabel yang akan diteliti. Instrumen yang digunakan berupa
pertanyaan berkaitan dengan indikator yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini.
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kendaraan bermotor

. Pengenaan sanksi atas

keterlambatan pembayaran
(Sakura & Rachman, 2021)

. Wajib pajak mengetahui

mengenai tujuan sanksi
pajak kendaraan bermotor

. Pengenaan sanksi yang

cukup berat merupakan
salah satu untuk mendidik
wajib pajak

Sanksi pajak harus
dikenakan pada wajib pajak
yang melanggar tanpa
toleransi (Karlina & Ethika,
2021)

. Berwujud (Tangibles) atau

Bukti Fisik adalah

U
Tal()elp§.3 Instrumen Penelitian
No. Variabel
1 Pengetahuan
Perpajakan
2 Sanksi
Perpajakan
3 Kualitas
Pelayanan
Pajak

penampilan fisik, peralatan,
anggota, dan media
komunikasi.

. Keandalan (Reliability) atau

Kemudahan adalah
kemampuan untuk
melakukan pelayanan yang
dijanjikan secara tepat dan
terpercaya.

. Responsif (Responsiveness)

atau Daya Tanggap adalah
kemampuan untuk
membantu dan memberikan
pelayanan secara cepat
kepada pelanggan.

. Jaminan (Assurance) adalah

pengetahuan, sopan, santun,
dan kemampuan organisasi
untuk menimbulkan
kepercayaan dan keyakinan.

Likert

Likert

60
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No Varlabel
5.
4 Kesadaran 1.
Wajib Pajak
2.
3.
5 Kepatuhan 1.
Wajib Pajak
2.
3.
4.

) Indlkator Rerarerman Skala

i (Empathy) adalah
ian yang diberikan
si/lembaga kepada
nnya

(Fitrianti et al., 2023)

Kesadaran adanya hak dan  Likert
kewajiban pajak memenuhi
kewajiban membayar pajak.
Kepercayaan masyarakat
dalam membayar pajak
untuk pembiayaan negara
dan daerah

Dorongan diri sendiri untuk
membayar pajak secara
sukarela (Karlina & Ethika,
2021)

Memenuhi kewajiban pajak  Likert
sesuai dengan ketentuan
yang berlaku

Membayar pajaknya tepat
pada waktunya

Wajib pajak memenuhi
persyaratan dalam
membayarkan pajaknya
Wajib pajak dapat
mengetahui jatuh tempo
pembayaran (Efriyenty,
2019)
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n

SmartPLS, sehingg

nstrumen Penelitian

Pengujian i menggunakan alat bantu software

ilkan suatu model yang layak. Alasan

peneliti menggunakan metode SMART-PLS adalah :

1.

SmartPLS dapat digunakan pada data yang tidak harus berdistribusi
normal, berbeda dengan SEM berbasis kovarians yang memerlukan
asumsi normalitas multivariat. (korelasi antar variabel)

Metode ini cocok untuk digunakan pada penelitian dengan ukuran
sampel yang relatif kecil, sehingga lebih fleksibel untuk berbagai

kondisi penelitian.

. PLS-SEM lebih berorientasi pada tujuan prediktif daripada

konfirmatori, sehingga cocok untuk penelitian eksploratif yang
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel
(Siswoyo Haryono, 2016)
Adapun uji instrumen dalam penelitian ini adalah uji validitas dan
uji reliabilitas ;
a) Uji Validitas
Uji Validitas dengan indikator refleksi dievalusi melalui
validitas convergent dan discriminant dari indikator pembentuk
konstruk laten dan composite reliability serta cronbach alpha
untuk blok indikatornya (Chin, 1998) dalam (Imam Ghozali,

2015).
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Rule of Thumb nilai loading factor pada model

pengukuran el yang digunakan untuk menilai validity

convergeny n nilai loading factor harus lebih dari 0.7
untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai loading
factor antara 0.6-0.7 untuk penelitian yang bersifat exploratory
masih dapat diterima. Namun demikian untuk penelitian tahap
awal dari pengembngan skala pengukuran nilai loading factor
0.5-0.6 masih dianggap cukup, jika dalam penellitian terdapat
nilai /oading factor kurang dari 0.5 dan tidak signifikan maka

indikator tersebut dikeluarkan dari model (membuang indikator)

(Imam Ghozali, 2015).

Pada ahli lainnya berpendapat, bahwa nilai Nilai loading
factor > 0.7 dikatakan ideal, artinya indikator tersebut valid
mengukur variabel yang dibentuknya. Dalam pengalaman
empiris sebuah penelitian nilai loading factor > 0.5 masih dapat
diterima. Bahkan sebagian ahli mentolerir angka 0.4. Dengan
demikian, loading factor < 0.4 harus dikeluarkan dari model
(di- drop). Nilai kuadrat dari nilai loading factor disebut
communalities. Nilai ini menunjukkan prestasi konstruk mampu
menerangkan variasi yang ada dalam indicator (Siswoyo

Haryono, 2016).
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Uji Validita kukan yaitu:

1. Validitas n (Convergen Validity)

Validitas Konvergen mnunjukkan tingkatan sebuah
pengukur/indicator berkorelasi positif dengan
pengukur/indicator alternatif untuk konstruk yang sama.
Indikator-indikator sebuah konstruk reflektif diperlakukan
sebagai pendekatan alternatif untuk mengukur konstruk yang
sama. Oleh karena itu, item-item yang merupakan indicator
sebuah  konstruk  reflektif seharusnya mempunyai
konvergensi atau membagi varian yang tinggi. Untuk
mengevaluasi outer loading dari setiap indicator dan average
variance extracted (AVE) (Sholihin & Ratmono, 2021)

Uji validitas konvergen dapat dilihat dari nilai
loading factor untuk tiap indikator konstruk. Rule of thumb
yang biasanya digunakan untuk menilai convergent
validity yaitu nilai loading factor harus lebih dari 0.7 untuk
penelitian yang confirmatory dan nilai loading factor antara
0.6-0.7 untuk penelitian yang bersifat exploratory masih
dapat diterim serta nilai Avaerage Variance Extracted (AVE)

harus > 0.5. Namun demikian untuk penelitian tahap awal

dari pengembangan skala pengukuran nilai loading factor

_ (Zx)varF
AVE = (E2)2 var F+1 0y
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0.5-0.6 masih dinggap cukup (Chin 1998) dalam (Imam

Ghozali, ikut ini rumus untuk menghitung AVE:
Dimana

A; = factor loading

F = factor variance

0 = error variance

Avaerage Variance Extracted (AVE) harus > 0.5.
Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading factor 0.5-
0.6 masih dinggap cukup (Chin 1998) dalam (Imam

Ghozali, 2015).

Nilai loading factor > 0.7 dikatakan ideal, artinya
indikator tersebut valid mengukur variabel yang
dibentuknya. Dalam pengalaman empiris sebuah penelitian
nilai loading factor > 0.5 masih dapat diterima. Bahkan
sebagian ahli mentolerir angka 0.4. Dengan demikian,
loading factor < 0.4 harus dikeluarkan dari model (di-
drop). Nilai kuadrat dari nilai loading factor disebut
communalities. Nilai ini menunjukkan prestasi konstruk
mampu menerangkan variasi yang ada dalam indicator

(Siswoyo Haryono, 2016)
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2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Diskriminan  (Discriminan  Validity)
berhub gan prinsip bahwa pengukur-pengukur
(manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak
berkorelasi dengan tinggi. Cara untuk menguji discriminant
validity denganindikator refleksi yaitu dengan melihat nilai
cross loading untuk setiap variabel harus 0.70. Cara lain
membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap
konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk model.
Discriminan validity yang baik ditunjukkan dari akar
kuadrat AVE untuk tiap konstruk lebih besar dari korelasi
antar konstruk dalam model (Fornell dan Larcker 1981)
dalam (Imam Ghozali, 2015). Berikut ini formula untuk

menghitung AVE:

_ (Zi)*varF
- (XA)2 var F +2. 0 ;;

AVE

Dimana

A =factor loading

F = fuctor variance

Qii = error variance

Cross loading merupakan pendekatan yang

pertama kali digunakan dalam menilai validitas
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diskriminant indikator-indikator. Secara spesifik, loading

sebua pada konstruk yang diukur seharusnya
lebih ada loading terhadap konstruk (disebut
sebagai cross-loadings). Cara terbaik untuk menilai dan
melaporkan cross-loadings adalah dengan sebuah tabel
dengan baris untuk indikator-indikator dan kolom untuk
konstruk/variabel laten. Dalam hal ini jika nilai cross

loading diatas 0,70 maka dikategorikan valid (Sholihin &

Ratmono, 2021).

Tabel 3.4 Ringkasan Rule of Thumb Uji Validitas

Validitas Paramenter Rule of Thumb

Validitas
Konvergent

Loading Factor e >(.70 untuk
Confirmatory
Reserach
e 0.60 untuk
Exploratory Reserach

Average Variance > 0.50 untuk
Extracted (AVE) Confirmatory
Reserach
e > 0.50 untuk
Confirmatory maupun
Exploratory Reserach

Validitas
Discriminant

Cross loading

> 0.70 untuk setiap
variabel

Akar Kuadrat AVE >
Korelasi antar Konstruk
Laten

Sumber: (Imam Ghozali, 2015).
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b. Uji Relia

Uji s digunakan untuk membuktikan akurasi,
konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur
konstruk. Mengukur reliabilitas suatu konstruk. Untuk
mengukur reliabilitas dalam suatu konstruk dengan indikator
refleksi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability sering disebut
Dillon Goldsteint’s. Cronbac’s Alpha  digunakan untuk
menguji reliabilitas konstruk akan memberikan nilai yang
lebih rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan untuk
menggunakan composite reliability dalammenguji reliabilitas
suatu konstruk.

Rule of thumb yang biasanya digunakan dalam menilai
reliabilitas konstruk yaitu nilai composite reliability harus
lebih besar dari 0.7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory
dan nilai 0.6-0.7 masih bisa diterima utuk penelitian yang
bersifat exploratiry. Composite Reliability disebut juga dengan
Dilon Goldstein’s dapat dihitung dengan menggunkan rumus
yang di kembangkan oleh (Werts, Linn dan Joreskog 1974)
dalam (Imam Ghozali, 2015). Berikut untuk mengukur

Composite Reliability:
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Sedangkan enghitung Cronbach’s Alpha dapat di

lakukan dengan rumus sebagai berikut:

Yopzpr €OT (X0 %,0") P,

P, + Epzp, cor (xNJfo] P,—-1

Dimana:
Pq = Jumlah indikator atau manifest variabel
Q = Blok indicator

Dibandingkan dengan cronbach alpha, ukuran ini
mengasumsikan bahwa ekuevalen antar pengukuran dengan
asumsi semua semua indikator berbobot yang sama. Sehingga,
cronbach alpha cenderung undes estimate dalam mengukur
reliabilitas, sedangkan composite reliability merupakan closer
approximation dengan asumsi estimasi paramenter adalah
akurat (Chin 1998) dalam (Imam Ghozali, 2015).

Tabel 3.4 Ringkasan Rule of Thumb Uji Reliabilitas

Realibilitas Cronbach’s e >0.70 untuk
Alpha Confirmatory
Reserach

e 0.60 masih dapat
diterima untuk
Exploratory Reserach
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Composite e > (.70 untuk

(ability Confirmatory
Reserach

e 0.60—0.70 masih
dapat diterima untuk
Exploratory Reserach

Sumber: (Imam Ghozali, 2015).

3.7 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
(Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan metode, Analisis
statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan
tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana
sampel diambil. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah
penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram,
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar

deviasi, perhitungan prosentase (Sugiyono, 2021)
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hipotesis ;

PDF
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a. Inner Model

Inner Model adalah model structural yang menghubungkan
antara variabel laten. Berdasarkan nilai kefisien jalur untuk melihat
seberapa besar pengaruh antara variabel laten dan perhitungan

bootstrapping (Rahmad Solling dan Suhardi Anwar, 2019)

Dalam menilai model ini dimulai dengan melihat nilai R-
Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan
prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat
digunkan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen
terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang
subtantive. Nilai R-Squares 0.75, 0.50, dan 0.25 dapat disimpulkan
bahwa model kuat, moderate dan lemah. Hasilnya akan
merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang di jelaskan oleh
model (Imam Ghozali, 2015).
b. Uji Hipotesis
Penguji hipotesis merupakan tahap analisis data yang sangat
vital karena bertugas untuk menjawab pertanyaan dasar dalam
penelitian dan membuktikan asumsi-asumsi yang diajukan.

Pengujian hipotesis antara konsep luar terhadap konsep dalam dan
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antara konsep dalam dilakukan melalui metode resampling

bootstrap. Statis dipakai adalah Uji t dan Uji F
a) Ujit
Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari Nilai T-
statistik dan nilai probability (P-Values),untuk mengukur
hipotesis apakah diterima dan ditolak dimana memiliki nilai T
Statistic > 1.96 (atau dibulatkan menjadi 2) atau memiliki P
Value < 0.05 dinyatakan signifikan (Siswoyo Haryono, 2016).
b) UjF

Uji F adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen dalam suatu model regresi. Dengan kata lain, uji ini
mengevaluasi apakah model regresi yang digunakan sudah layak
dan signifikan dalam menjelaskan hubungan antara variabel
bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen) (Imam

Ghozali, 2015).

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang akan digunakan sebagai objek dalam
penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang terdatar
di kantor bersama Satuan Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Musi
Rawas 1 yang berada di Jalan Agropolitan Center Muara Beliti

Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan.
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Waktu penelitian untuk memperoleh

diperlukan, ma

minggu, terhitu

Adapun jadwal penelitian yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.6 Jadwal Kegiatan Penelitian

informasi

No. Keterangan

Waktu Penelitian

Sep | Okt | Nov | Des | Jan

1 Persiapan dan
Pengajuan Judul

2 Pembuatan
Proposal

3 Pengajuan
Proposal

4 Perbaikan
Proposal

5 Seminar Proposal

6 Pengumpulan
Data

7 Pengolahan Data

8 Pengajuan Bab
IvV-v

9 Perbaikan

10 | Ujian Skripsi

73

yang

iti memperkirakan kurang lebih empat

september 2024 sampai 9 oktober 2024.
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BAB IV

uUpP

4.1 Gambaran Umum Objek

Penelitian ini dilakukan di kantor SAMSAT Musi Rawas 1. SAMSAT
adalah singkatan dari Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap. SAMSAT
merupakan serangkaian sistem yang menyelenggarakan Registrasi dan
Identifikasi Kendaraan Bermotor (Regiden Ranmor), Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBNKB), dan pembayaran Sumbangan Wajib Dana
Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (SWDKLLJ). Kantor SAMSAT
Musi Rawas 1 adalah sebuah instansi pemerintah yang beralamatkan di Jalan
Agropolitan Center Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera

Selatan.

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah wajib pajak
kendaraan bermotor yang terdaftar di kantor SAMSAT Musi Rawas 1 dengan
populasi sebanyak 22.001 wajib pajak yang aktif tahun 2023. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 393 orang yang diperoleh dengan menggunakan rumus
yamane. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat untuk pengambilan
data responden penelitian. Teknik yang digunakan adalah incidental sampling
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel jika orang tersebut

dipandang cocok sebagai sumber data.
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4.2 Deskripsi Identifikasi Responden

Identitas responden untuk mengetahui keadaan atau latar

belakang responden sebag . Identitas responen diuraikan melalui
pengelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan jenis kendaraan. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 393 orang. Responden merupakan
masyarakat yang terdaftar di SAMSAT Musi Rawas 1 khususnya di Kecamatan
Kelingi, Lakitan, Jayaloka, Cecar, Terawas, Muara Beliti dan Tiang Pumpung
Kemungut (TPK).

Adapun pengisian kuesioner penelitian dilakukan secara langsung saat
bertemu dengan responden dan . Berdasarkan data yang telah diisi oleh
responden, diperoleh kondisi responden tentang jenis kelamin dan jenis
kendaraan adalah sebagai berikut :

4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Identifikasi berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar responden yang dapat berkontribusi dalam penelitian ini.

Wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Musi Rawas 1 dapat

berupa laki-laki atau perempuan, sehingga dalam pengambilan sampel

ini dipilih sampel dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan supaya
dapat mengukur responden sesuai dan dapat mewakili populasi. Berikut
ini disajikan jumlah berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat sebagai

berikut :
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el 4.1 Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Frekuensi Presentase

1 Laki-laki 266 67,7%

2 Perempuan 127 32,3%
Jumlah 393 100,0

Sumber : Hasil olah data, tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat diketahui jumlah
responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 266 responden atau
sebesar 67,7% dan responden yang bejenis kelamin perempuan sebanyak
127 responden atau sebesar 32,3%. Berdasarkan pada penjelasan tersebut
maka dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat kabupaten Musi
Rawas yang berada diwilayah Kecamatan Kelingi, Lakitan, Jayaloka,
Cecar, Terawas, Muara Beliti dan Tiang Pumpung Kemungut (TPK)
yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak berkontribusi dalam
penelitian ini.
Responden Berdasarkan Jenis Kendaraan
Jenis kendaraan disini untuk melihat kendaraan masyarakat wajib pajak
yang terdiri dari kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4. Berikut ini
disajikan jumlah berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat sebagai

berikut :
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el 4.2 Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kendaraan

No. Jenis Ke Frekuensi Presentase

1 Kendaraan R 274 69,7%

2 Kendaraan R 119 30,3%
Jumlah 393 100,0

Sumber : Hasil olah data, tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diketahui jumlah
responden yang membayar pajak kendaraan roda dua sebanyak 274 atau
sebesar 69,7% dan sebanyak 119 yang membayar pajakkendaraan roda
empat atau sebesar 30,3%. Berdasarkan pada penjelasan tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat kabupaten Musi Rawas
yang berada diwilayah Kecamatan Kelingi, Lakitan, Jayaloka, Cecar,
Terawas, Muara Beliti dan Tiang Pumpung Kemungut (TPK) yang
membayar kendaraan roda dua lebih banyak berkontribusi dalam

penelitian ini.

4.3 Rekapitulasi Jawaban
a. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Tabel 4.3 Rekapitulasi Jawaban Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

No. Pernyataan Jawaban Responden

SIS 78 R §  SS

1 Saya selalu tepat waktu dalam melakukan 2 1 56 208 126
pembayaran pajak kendaraan bermotor.

2 Saya memastikan bahwa semua dokumen 3 1 47 210 132
yang diperlukan untuk pembayaran pajak
kendaraan bermotor lengkap dan sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan.
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3 Saya memahaml pentmgnya membayar 3 1 47 210 132
pajak tepat waktu unt hindari denda
atau sanksi administr

4 Saya mengetahui
tempat dan cara pem

mengenai 2 1 56 208 126

5 Saya selalu melengkapi data persyaratan 2 2 47 227 115
pembayaran pajak kendaraan bermotor
sesuai dengan ketentuan.

6 Saya memastikan bahwa semua dokumen 3 1 47 210 132
yang diperlukan untuk pembayaran pajak
kendaraan bermotor sudah diperiksa dan
disiapkan dengan teliti sebelum membayar.

7 Saya mengetahui batas waktu jatuh tempo 1 2 62 200 128
pembayaran pajak kendaaraan bermotor.

8 Saya selalu mencatat dan mengingat 2 1 56 208 126
tanggal jatuh tempo pembayaran pajak
kendaraan bermotor untuk menghindari
keterlambatan.

Sumber : Hasil olah data, Tahun 2024

Berdasarkan tabel hasil rekap jawaban responden untuk pernyataan dalam
variabel kepatuhan wajib pajak (Y), jawaban setuju yang paling dominan
sebanyak 227 orang untuk pernyataan saya selalu melengkapi data persyaratan

pembayaran pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan.

b. Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1)

Tabel 4.4 Rekapitulasi Jawaban Variabel Pengetahuan Perpajakan

No. Pernyataan Jawaban Responden

SIS TS R S SS

1 Saya memahami bahwa pajak 2 1 79 257 54
berfungsi sebagai sumber utama
pendapatan negara untuk membiayai
Pembangunan dan pengeluaran publik.

2 Saya memahami bahwa sanksi 2 1 56 208 126
terhadap  pelanggaran  perpajakan
bertujuan untuk mendorong kepatuhan
Masyarakat dalam membayar pajak.
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56 208 126

aya menyadarl bahwa kewajlban
membayar pajak ad ¥ gian dari
kontrlbu51 saya terhac

4  Saya menyadari 1 5 67 218 102
membayar pajak ken@e

saya harus melengkapl dokumen

seperti  STNK dan BPKB serta

melakukan pembayaran melalui kantor

pajak atau platfrom yang tersedia.

5 Saya tahu bahwa proses perpajakan 2 I 56 208 126
kendaraan ~ bermotor = melibatkan
pemeriksaan data kendaraan dan
pembayaran sesuai dengan ketentuan
yang berlaku di daerah saya.

6 Saya memahami bahwa pembayaran 3 1 47 210 132
pajak kendaraan bermotor wajib
dilakukan setiap tahun sesuai dengan
jadwal yang tercantum dalam STNK
(Surat Tanda Nomor Kendaraan) dan
BPKB (Buku Pemilik Kendaraan
Bermotor)

7  Saya memahami bahwa keterlambatan 4 3 66 209 111
pembayaran pajak kendaraan bermotor
dapat menyebabkan pengenaan sanksi
administrative berupa denda yang
harus dibayar.

8 Saya menyadari bahwa semakin lama 2 1 56 208 126
keterlambatan dalam membayar pajak
kendaraan bermotor, semakin besar
sanksi yang dikenakan

9  Sayatahu bahwa pengenaan sanksi atas 2 1 56 208 126
keterlambatan ~ pembayaran  pajak
bertujuan untuk mendorong disiplin
wajib pajak agar membayar tepat
waktu.

Sumber : Hasil olah data, Tahun 2024
Berdasarkan tabel hasil rekap jawaban responden untuk pernyataan dalam
variabel pengetahuan perpajakan (X1), jawaban setuju yang paling dominan

sebanyak 257 orang untuk pernyataan saya memahami bahwa pajak berfungsi
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sebagai sumber utama pendapatan negara untuk membiayai pembangunan dan

pengeluaran publik.
PDF
c. Variabel Sanksi Perpajakan (X2)

Tabel 4.5 Rekapitulasi Jawaban Variabel Sanksi Perpajakan

80

No.

Pernyataan

Jawaban Responden

STS TS

R

S

SS

Sanksi sangat diperlukan agar tercipta
kedisiplinan dalam kewajiban membayar
pajak

4

8

59

232

90

Keterlambatan pembayaran pajak akan
dikenakan sanksi administrasi.

56

208

126

Saya  memahami bahwa sanksi
administratif bertujuan untuk mendorong
kepatuhan dalam membayar pajak tepat
waktu.

47

210

132

Pengenaan sanksi harus dilaksanakan
dengan tegas kepada semua wajib pajak
yang melanggar

56

208

126

Saya percaya bahwa sanksi yang tegas
akan memberikan efek jera bagi wajib
pajak yang melanggar ketentuan.

56

208

126

Saya mendukung adanya sanksi yang berat
sebagai langkah untuk
meningkatkan tanggung jawab wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban mereka.

10

143

164

69

Sanksi yang diberikan kepada wajib pajak
harus sesuai dengan keterlambatan
pembayaran.

56

208

126

Saya memahami bahwa penerapan sanksi
tanpa toleransi penting untuk menegakkan
keadilan dan mendorong kepatuhan di
kalangan wajib pajak.

47

210

132

Saya setuju bahwa penerapan sanksi harus
konsisten dan adil, tanpa memandang
status atau kondisi wajib pajak yang
melanggar.

60

223

108

Sumber : Hasil olah data, Tahun 2024
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Berdasarkan™ tabel hasil rekap jawaban responden untuk pernyataan dalam

variabel sanksi perpajakan ( an setuju yang paling dominan sebanyak

232 orang untuk pernyataan igat diperlukan agar tercipta kedisiplinan
dalam kewajiban membayar pajak

d. Variabel Kualitas Pelayanan Pajak (X3)

Tabel 4.6 Rekapitulasi Jawaban Variabel Kualitas Pelayanan Pajak

No. Pernyataan Jawaban Responden
SIS 7S R S SS

1  Fasilitas fisik yang tersedia di kantor 3 1 47 210 132
pelayanan pajak, seperti ruang tunggu dan
meja layanan, bersih dan terawat dengan
baik.

2 Peralatan yang digunakan dalam pelayanan 2 1 56 208 126
pajak, seperti komputer dan alat cetak,
terlihat modern dan berfungsi dengan baik.

3 Saya merasa yakin bahwa layanan E- 2 1 56 208 126
SAMSAT selalu tersedia dan dapat
diandalkan setiap kali saya
membutuhkannya untuk membayar pajak
kendaraan bermotor.

4 Saya percaya bahwa informasi yang 2 2 74 223 92
disediakan oleh layanan E-SAMSAT akurat
dan pembayaran yang saya lakukan diproses
dengan tepat dan aman.

5 Petugas SAMSAT memberikan respons 2 1 56 208 126
dengan cepat terhadap keluhan atau
pertanyaan yang saya sampaikan.

6 Saya tidak perlu menunggu terlalu lama 2 1 56 208 126
untuk mendapatkan pelayanan yang saya
butuhkan di SAMSAT.

7 Saya merasa tenang karena layanan E- 2 3 77 224 87
SAMSAT memberikan jaminan keamanan
atas data pribadi dan transaksi pembayaran
saya.

8 Saya percaya bahwa sistem E-SAMSAT 2 1 56 208 126
memberikan jaminan keakuratan dalam
menghitung pajak yang harus dibayar.
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Peas SAMSAT dnn cptmrepos
pertanyaan atau k saya terkait
pembayaran pajak.

10

82

)
"56 208 126

Petugas SAMSAT s ikap ramah
dalam menjelaskan yang saya
tanyakan selama pros an.

2

2

54 226 109

Sumber : Hasil olah data, Tahun 2024

Berdasarkan tabel hasil rekap jawaban responden untuk pernyataan dalam

variabel kualitas pelayanan pajak (X3), jawaban setuju yang paling dominan

sebanyak 226 orang untuk pernyataan petugas SAMSAT selalu bersikap ramah

dalam menjelaskan hal-hal yang saya tanyakan selama proses pelayanan.

€.

Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X4)

Tabel 4.7 Rekapitulasi Jawaban Variabel Kesadaran Wajib Pajak

No. Pernyataan Jawaban Responden
STS 7S R S SS

1  Saya memahami bahwa pembayaran pajak 2 3 56 243 &9
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi
sebagai warga negara

2 Saya merasa penting untuk membayar pajak 3 1 47 210 132
tepat waktu sesuai peraturan yang berlaku.

3  Saya mengetahui manfaat dari pembayaran 3 1 47 210 132
pajak bagi pembangunan negara.

4  Saya percaya bahwa dana pajak yang saya 2 1 56 208 126
bayarkan digunakan secara transparan untuk
kepentingan publik.

5 Saya yakin bahwa pemerintah mengelola 3 1 47 210 132
dana pajak dengan efisien untuk
pembangunan nasional dan daerah.

6  Saya percaya bahwa pembayaran pajak saya 2 1 56 208 126
berdampak langsung pada peningkatan
fasilitas ~ publik  dan  kesejahteraan
masyarakat.

7 Saya merasa memiliki tanggung jawab 3 1 47 210 132

pribadi untuk membayar pajak tanpa harus
diingatkan.
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aya termotlva51 untuk membayar paJak ] 57 199 133
karena saya ingin ntribusi  pada

pembangunan negara

9  Saya merasa puas m

itu adalah bentuk p

warga negara yang b

Sumber : Hasil olah data, Tahun 2024

ajak karena 3 1 47 210 132
aya sebagai

Berdasarkan tabel hasil rekap jawaban responden untuk pernyataan dalam
variabel kesadaran wajib pajak (X4), jawaban setuju yang paling dominan
sebanyak 226 orang untuk pernyataan saya memahami bahwa pembayaran pajak

merupakan kewajiban yang harus dipenuhi sebagai warga negara.

4.3 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Analisis Outer Model mendefinisikan bagaimana setiap indikator
berhubungan dengan variabel latenya. Uji yang dilakukan pada oder model yaitu:

1. Convergent Validity. Nilai convergent validity merupakan nilai loading
factor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang di
harapkan melebihi dari angka > 0.7 atau sering digunakan butas 0.6, sebagai
batasan minimal dari loading factor.

2. Discriminant Validity. Nilai ini merupakan nilai cross loading factor yang
berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan memadai,
dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus
lebih besar dibandingkan dengan nilai loading konstruk yang lain.

3. Avarage Variance Extrated (AVE). Nilai AVE yang diharapkan melebihi

dari angka > 0.5.
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4. Compisite Reliability. Data yang memiliki composite reliability > 0.7

dengan demikian data t mpunyai reliabilitas yang tinggi.

5. Cronbach Alpha. Uji rel erkuat dengan crosbach alpha Nilai yang

diharapakan melding kontruk

4.3.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas Konvergen (Convergent Validity) bertujuan utak
mengetahui validitas setiap hubungan antar indikator dengan variabel atau
konstruk latennya, Validitas konvergen dari model pengukuran dengan
refleksi indikator dinilai berdasarkan korelasi antar component score atau
item skor dengan construct score stau skor variabel laten yang diestimasi
dengan menggunkan alat analisis program SmartPLS.

Convergent validity bertujuan untuk mengetahui validitas setiap
hubungan antara indikator dengan konstruk atau variabel latennya.
Terdapat dua jenis validitas dalam PLS SEM, yaitu validitas konvergen
dan validitas diskriminan. Validitas konvergen mempunyai makna bahwa
seperangkat indikator mewakili satu variabel laten dan yang mendasari
variabel laten tersebut. Perwakilian tersebut dapat didemonstrasikan
melalui  unidimensionalitas yang dapat diekspresikan dengan
menggunakan nilai rata-rata varian yang diekstraksi (Average Variance
Extracted/AVE). Nilai AVE setidak-tidaknya sebesar 0,5. Nilai ini

menggambarkan validitas konvergen yang memadai yang mempunyai arti
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bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih dar1 setengah varian

dari indikator-indikat rata-rata (Ghozali, Imam, 2015)

Dalan melaku ajian convergent validity dapat dinilai
berdasarkan ouder loadings atau loading fictor dan Average Variance
Extracted (AVE). Biasanya dalam penelitian digunakan batas loading
factor sebesar 0,70. Suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi
convergent validity dan memiliki tingkat validitas yang tinggi katika nilai
outer loading 0,70, sedangkan nilai Average Variance Extracted (AVE)
> 0,50 (Chin & Toad, 1995). Sebagai contoh masing- masing indikator
pada variabel penelitian memiliki nilai outer loadings > 0.70, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua indikator telah memenuhi convergent
validity dan memiliki nilai yang tinggi. Sebagai contoh nilai Average
Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel penelitian > 0.50.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah
memenuhi convergent validity yang baik (Sekaran & Bougie, 2016).
Adapun kalkulasi nilai loading factor indikator-indikator pada
setiap variabel penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least

Square (PLS) dengan program SmartPLS 4. Berikut ini merupakan skema

model program PLS yang disajikan :
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Gambar 4.1 Output Pengujian QOuter

Berdasarkan pada gambar 4.1 berikut penjelasan output pengujian

per variabel :
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a. Variabel Pengetahuan Perpajakan
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Gambar 4.2 Output X1 (Pengetahuan Perpajakan) Pengujian 1
Hasil pengolahan data dengan PLS yang terlihat pada gambar 4.2 di atas, dapat
dilihat pada variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai loading factor
yang lebih besar dari 0,7 kecuali indikator PP1 (0.313), PP4 (0.475), PP6
(0.618) dan PP7 (0.473) yang memiliki nilai loading factor lebih dari 0,7 yaitu
PP2 (0.916), PP3 (0.831), PP5 (0.936), PP8 (0.907) dan PP9 (0.837) berarti
memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent
validity. Sedangkan untuk yang memiliki nilai loading factor lebih kecil dari
0,7 memiliki tingkat validitas yang rendah sehingga indikator variabel tersebut

perlu dieliminasi atau dihapus dari model.
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Gambar 4.4 Output X1 (Pengetahuan Perpajakan) Modifikasi Pengujian 2
Pada pengujian kedua setelah dilakukan modifikasi dengan mengeliminasi atau
melakukan dropping terhadap indikator yang tidak memenuhi syarat pada
output pengetahuan perpajakan, variabel laten tersebut akhirnya memenuhi

syarat validity convergent.

PP3

PP5

Gambar 4.5 Output X1 (Pengetahuan Perpajakan) Modifikasi Pengujian 3
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Setelah dilakukannya modifikasi dengan cara mengeliminasi atau melakukan

dropping pada variabel | tidak valid atau tidak memenuhi syarat

validity convergent, hasil an data dengan SmartPLS yang terlihat
pada gambar 4.5 menunjukkan bahwa seluruh indikator-indikator variabel
pengetahuan perpajakan memiliki nilai /oading lebih besar dari 0.7 hal ini

berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent

validity.

b. Variabel Sanksi Perpajakan

Gambar 4.6 Output X1 (Sanksi Perpajakan) Pengujian 1
Hasil pengolahan data dengan PLS yang terlihat pada gambar 4.6 di atas, dapat
dilihat bahwa hampir sebagian besar indikator pada variabel sanksi perpajakan
memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7 kecuali indikator SP1

(0.482), SP6 (0.164) dan SP9 (0.516), yang memiliki nilai loading factor lebih
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dari 0,7 yairtu SP2 (0.904), SP3 (0.733), SP4 (0.874), SP5 (0.851), SP7 (0.851)

dan SP8 (0.740) berarti b tingkat validitas yang tinggi, sehingga

memenuhi convergent vali ngkan untuk yang memiliki nilai loading

factor lebih kecil dari 0,7 memiliki tingkat validitas yang rendah sehingga

indikator variabel tersebut perlu dieliminasi atau dihapus dari model.
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Gambar 4.7 Output X1 (Sanksi Perpajakan) Modifikasi Pengujian 2
Pada pengujian kedua setelah dilakukan modifikasi dengan mengeliminasi atau
melakukan dropping terhadap indikator yang tidak memenuhi syarat pada
output pengetahuan perpajakan, variabel laten tersebut akhirnya memenuhi

syarat validity convergent.
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Gambar 4.8 Output X1 (Sanksi Perpajakan) Modifikasi Pengujian 3
Setelah dilakukannya modifikasi dengan cara mengeliminasi atau melakukan
dropping pada variabel laten yang tidak valid atau tidak memenuhi syarat
validity convergent, hasil pengelolaan data dengan SmartPLS yang terlihat
pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa seluruh indikator-indikator variabel
sanksi perpajakan memiliki nilai /oading lebih besar dari 0.7 hal ini berarti

memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity.
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c. Kualltas layanan Pajak

Gambar 4.9 Output X1 (Kualitas Pelayanan Pajak) Pengujian 1
Hasil pengolahan data dengan PLS yang terlihat pada gambar 4.9 di atas, dapat
dilihat bahwa hampir sebagian indikator pada variabel kualitas pelayanan pajak
memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7 kecuali indikator KP1
(0.592), KP4 (0.438), KP7 (0.425) dan KP10 (0.414). Untuk indikator yang
memiliki nilai loading factor lebih dari 0,7 yaitu KP2 (0.927), KP3 (0.832),
KP5 (0.884), KP6 (0.908), KP8 (0.919) dan KP9 (0.947) berarti memiliki
tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity.
Sedangkan untuk yang memiliki nilai loading factor lebih kecil dari 0,7
memiliki tingkat validitas yang rendah sehingga indikator variabel tersebut

perlu dieliminasi atau dihapus dari model.
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Gambar 4.10 Output X1 (Kualitas Pelayanan Pajak) Modifikasi Pengujian 2
Pada pengujian kedua setelah dilakukan modifikasi dengan mengeliminasi atau
melakukan dropping terhadap indikator yang tidak memenuhi syarat pada
output pengetahuan perpajakan, variabel laten tersebut akhirnya memenuhi

syarat validity convergent.
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¥
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Gambar 4.11 Output X1 (Kualitas Pelayanan Pajak) Modifikasi Pengujian 3
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Setela kukannya modifikasi dengan cara mengeliminasi atau melakukan

dropping pada variabel | tidak valid atau tidak memenuhi syarat

validity convergent, hasil an data dengan SmartPLS yang terlihat
pada gambar 4.11 menunjukkan bahwa seluruh indikator-indikator variabel
kualitas pelayanan pajak memiliki nilai /oading lebih besar dari 0.7 hal ini

berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent

validity.

d. Variabel Kesadaran Wajib Pajak

Gambar 4.12 Output X1 (Kesadaran Wajib Pajak) Pengujian 1
Hasil pengolahan data dengan PLS yang terlihat pada gambar 4.12 di atas,
dapat dilihat pada variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai loading factor
yang lebih besar dari 0,7 kecuali indikator KW1 (0.434), KW4 (0.687) dan

KW8 (0.364) yang memiliki nilai loading factor lebih dari 0,7 yaitu KW2
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(0.730), 3 (0.822), KW5 (0.883), KW6 (0.7006), KW6 (0.741), KW7

(0.819) dan KW9 (0.781 memiliki tingkat validitas yang tinggi,

sehingga memenuhi conve ity. Sedangkan untuk yang memiliki nilai

loading factor lebih kecil dari 0,7 memiliki tingkat validitas yang rendah

sehingga indikator variabel tersebut perlu dieliminasi atau dihapus dari model.

kw2
W\
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0.86\
KW5 4-0926—

4060
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/0-.536_% ran Wajib Pajak X4

SN 0217
Kwo

Gambar 4.13 Output X1 (Kesadaran Wajib Pajak) Pengujian 2
Pada pengujian kedua, setelah dilakukan modifikasi dengan mengeliminasi
atau dropping terhadap indikator yang tidak memenuhi syarat pada output
kesadaran wajib pajak, ternyata masih terdapat satu indikator yang belum

memenubhi kriteria, yaitu KW6 (0,604).
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Gambar 4.14 Output X1 (Kesadaran Wajib Pajak) Modifikasi Pengujian 3
Setelah dilakukannya modifikasi dengan cara mengeliminasi atau melakukan
dropping pada variabel laten yang tidak valid atau tidak memenuhi syarat
validity convergent, hasil pengelolaan data dengan SmartPLS yang terlihat
pada gambar 4.14 menunjukkan bahwa seluruh indikator-indikator variabel
kesadaran wajib pajak memiliki nilai loading lebih besar dari 0.7 hal ini berarti

memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity.



c.

97

Protected by PDF Anti-Copy Free

. (Upgrade to Pro Version to Remove the Watermark)
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Kepajdhan Waji

Gambar 4.15 Output X1 (Kepatuhan Wajib Pajak) Pengujian 1
Hasil pengolahan data dengan PLS yang terlihat pada gambar 4.15 di atas,
dapat dilihat bahwa hampir sebagian indikator pada variabel kepatuhan wajib
pajak memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7 kecuali indikator
KWP5 (0.465) dan KWP7 (0.456). Untuk indikator yang memiliki nilai loading
factor lebih dari 0,7 yaitu KWP1 (0.834), KWP2 (0.761), KWP3 (0.795),
KWP4 (0.856), KWP6 (0.804) dan KWP8 (0.816) berarti memiliki tingkat
validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity. Sedangkan
untuk yang memiliki nilai loading factor lebih kecil dari 0,7 memiliki tingkat
validitas yang rendah sehingga indikator variabel tersebut perlu dieliminasi

atau dihapus dari model.
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Gambar 4.16 Output X1 (Kepatuhan Wajib Pajak) Modifikasi Pengujian 2
Pada pengujian pertama setelah dilakukan modifikasi dengan mengeliminasi
atau melakukan dropping terhadap indikator yang tidak memenuhi syarat pada
output pengetahuan perpajakan, variabel laten tersebut akhirnya memenuhi

syarat validity convergent.

0.806\A
Kepapihan Wajib P3jak Y
papl j e

0.826

KWP8

Gambar 4.17 Output X1 (Kepatuhan Wajib Pajak) Modifikasi Pengujian 3
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Setelah dilakukannya modifikasi dengan cara mengeliminasi atau melakukan

dropping pada variabel | tidak valid atau tidak memenuhi syarat

validity convergent, hasil an data dengan SmartPLS yang terlihat
pada gambar 4.17 menunjukkan bahwa seluruh indikator-indikator variabel

kepatuhan wajib pajak memiliki nilai loading lebih besar dari 0.7 hal ini berarti

memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity.

Berdasarkan pada gambar 4.1 menunjukkan estimasi dari nilai outer loading
indikator dari setiap variabel laten dengan hasil masing-masing indikator variabel

laten penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.8 Nilai Outer Loading

Variabel Indikator Pengetahuan Sanksi Kualitas Kesadaran Kepatuhan
Perpajakan Perpajakan Pelayanan Wajib Wajib
Pajak Pajak Pajak
PP1 0.313
PP2 0.916
PP3 0.831
Pengetahuan PP4 0.475
Perpajakan  PP5 0.936
X1) PP6 0.618
PP7 0.473
PP8 0.907
PP9 0.837
SP1 0.482
SP2 0.904
SP3 0.733
SP4 0.874
Sanksi SP5 0.851

Perpajakan  SP6 0.164
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0.592
0.927
0.832
0.438
0.884
0.908
0.425
0.919
0.947
0.414

0.434
0.730
0.822
0.687
0.883
0.706
0.919
0.364
0.781

100

0.834
0.761
0.795
0.856
0.465
0.804
0.456
0.816

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024
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Hasil dari nilai outer loading seluruh konstruk pada tabel 4.8 menunjukkan

bahwa terdapat nilai outer | b bawah 0.7 dapat dilihat pada variabel

pengetahuan perpajakan (PP) apat nilai tergolong tidak valid yaitu, PP1
(0.313), PP4 (0.475), PP6 (0.618) dan PP7 (0.473). Kemudian untuk nilai variabel
sanksi perpajakan (SP) memiliki 3 nilai tergolong tidak valid yaitu, SP1 (0.482),
SP6 (0.164) dan SP9 (0.516). Sedangkan nilai variabel kualitas pelayanan pajak
(KP) memiliki nilai yang tidak valid yaitu, KP1 (0.592), KP4 (0.438), KP7 (0.425)
dan KP10 (0.414). Kemudian terdapat 3 nilai yang tidak valid pada variabel
kesadaran wajib pajak (KW) yaitu KW1 (0.434), KW4 (0.687) dan KW8 (0.364)
dan untuk variabel kepatuhan wajib pajak (KWP) juga memiliki 2 nilai yang tidak
valid yaitu, KWP5 (0.465) dan KWP7 (0.456) yang berarti nilai tersebut tidak

memenuhi convergent validity dan indikator variabel tersebut perlu dieliminasi atau

dihapus dari model.
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4.3.2 Uji Convergent Validity Setelah Modifikasi

Gambar 4.18 Output Outer Model PLS Modifikasi

Berdasarkan pada gambar 4.12 menunjukkan estimasi dari nilai outer
loading indikator dari setiap variabel laten setelah dilakukannya modifikasi dengan

mengeliminasi atau melakukan dropping pada variabel laten yang tidak valid atau
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tidak memenuhi syarat validity convergent. Masing-masing nilai digambarkan pada

tabel di bawah ini :

Tabel 4.9 Output Oute S Modifikasi

Variabel Indikator Pengetahuan Sanksi Kualitas Kesadaran Kepatuhan
Perpajakan Perpajakan Pelayanan Wajib Wajib
Pajak Pajak Pajak
PP2 0.949
Pengetahuan PP3 0.851
Perpajakan PP5 0.961
(X1) PPS§ 0.938
PP9 0.874
SP2 0.913
Sanksi SP3 0.737
Perpajakan SP4 0.887
(X2) SP5 0.859
SP7 0.861
SP8 0.743
KP2 0.948
KP3 0.840
Kualitas KP5 0.899
Pelayanan KP6 0.940
Pajak (X3) KP8 0.948
KP9 0.963
KWw2 0.827
KW3 0.883
Kesadaran KW5 0.937
Wajib KW7 0.892
Pajak (X4) KW9 0.831
KWP1 0.840
KWP2 0.769
Kepatuhan KWP3 0.804
Wajib
Pajak (Y) KWP4 0.863
KWP6 0.806
KWPg8 0.826

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024
Hasil pengolahan data dengan SmartPLS yang terlihat pada gambar 4.12

dan tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa seluruh indikator-indikator variabel
memiliki nilai /oading lebih besar dari 0.7 hal ini berarti memiliki Tingkat

validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity.
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ada'tahap pengujian validitas konvergen digunakan nilai outer loading

atau loading factor. Tah memiliki dua kriteria nilai yang akan

dievaluasi antara laten nil factor dan Average Variance Extracted
(AVE). Berikut ini nilai dari outer loading dari masing-masing indikator pada
variabel penelitian.
1. Nilai Loading Factor

Berdasarkan tabel 4.6 merupakan estimasi dari nilai outer loading

setelah dilakukannya modifikasi dan eliminasi pada indikator variabel

dengan hasil masing-masing indikator variabel penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.10 Nilai Loading Factor

Variabel Indikator  Pengetahuan Sanksi Kualitas Kesadaran Kepatuhan
Perpajakan Perpajakan  Pelayanan Wajib Wajib
Pajak Pajak Pajak
PP2 0.949
Pengetahuan PP3 0.851
Perpajakan PP5 0.961
X1) PP§ 0.938
PP9 0.874
SP2 0.913
Sanksi SP3 0.737
Perpajakan Sp4 0.887
(X2) SP5 0.859
SpP7 0.861
SP8 0.743
KP2 0.948
KP3 0.840
Kualitas KP5 0.899
Pelayanan KP6 0.940
Pajak (X3) KPS 0.948
KP9 0.963
KWw2 0.827
KW3 0.883
Kesadaran KW5 0.937
Wajib KW7 0.892
Pajak (X4) KW9 0.831
KWP1 0.840
KWP2 0.769

Kepatuhan KWP3 0.804
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KwWP4

Wajib 0.863
Pajak (Y) KWP6 0.806
KWPS 0.826

Pengolahan Data dengan Smart

Output nilai loading factor setelah dimodifikasi dan dilakukan eliminasi
keseluruhan dari nilai indikator variabel pengetahuan perpajakan, sanksi
perpajakan, kualitas pelayanan pajak, kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib
pajak memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0.7 hal ini berarti memiliki nilai

Tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity.

2. Average Variance Extracted (AVE)
Syarat nilai AVE pada sebuah penelitian agar memiliki discriminant validity
yang baik maka harus lebih besar dari >0,5. Namun, dengan demikian untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading
factor 0,5-0,6 masih dianggap cukup (Chin, 1998) dalam (Imam Ghozali,
2015). Berikut hasil pengukuran dengarm AVE pada setiap indikator :

Tabel 4.11 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Pengetahuan Perpajakan (X1) 0.838
Sanksi Perpajakan (X2) 0.699
Kualitas Pelayanan Pajak (X3) 0.854
Kesadaran Wajib Pajak (X4) 0.766
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0.670

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai AVE variabel

pengetahuan perpajakan memiliki nilai AVE sebesar 0.838 varaibel sanksi
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perpajakan memiliki nilai AVE sebesar 0.699 variabel kualitas pelayanan

pajak memiliki nilai A r 0.854 variabel kesadaran wajib pajak

memiliki nilai AVE s 66 dan variabel kepatuhan wajib pajak
memiliki nilai AVE sebesar 0.670 dimana dari nilai kelima variabel tersebut

lebih besar dari >0,5. Dengan demikian nilai AVE pada penelitian ini

dinyatakan telah memiliki discriminant validity yang baik.

4.4 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

dari

Validitas Diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap konsep

masing-masing variabel laten atau konstruk berbeda dengan variabel

lainnya. Uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu

indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila cross loading

indikator variabelnya yang terbesar dibandingkan pada variabel lainnya (Imam

Ghozali, 2015)

Tabel 4.12 Uji Validitas Diskriminan Berdasarkan Nilai Cross Loading

Kepatuhan  Kesadaran Kualitas Pengetahuan Sanksi
Wajib Wajib Pelayanan Perpajakan  Perpajakan
Pajak Y Pajak X4 Pajak X3 X1 X2
PP2 0.840 0.425 0.946 0.949 0.887
PP3 0.717 0.420 0.840 0.851 0.767
PP5 0.863 0.440 0.963 0.961 0.913
PP8 0.826 0.418 0.948 0.938 0.842
PP9 0.716 0.363 0.831 0.874 0.754
SP2 0.863 0.440 0.963 0.961 0.913
SP3 0.795 0.929 0.465 0.459 0.737
SP4 0.840 0.425 0.946 0.949 0.887
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0.766 0.437 0.857 0.857
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SPS 0.859
SpP7 0.773 0.4 0.899 0.863 0.861
SP8 0.806 0.9MdPIZN 0.468 0.463 0.743
KP2 0.842 0.4 0.948 0.949 0.887
KP3 0.717 0.420 0.840 0.851 0.767
KP5 0.773 0.415 0.899 0.863 0.861
KP6 0.813 0.412 0.940 0.930 0.833
KPS 0.826 0.418 0.948 0.938 0.842
KP9 0.863 0.440 0.963 0.961 0.913
KW2 0.639 0.827 0.338 0.335 0.545
KW3 0.678 0.883 0.386 0.374 0.609
KW5 0.796 0.937 0.467 0.460 0.734
KW7 0.716 0.892 0.400 0.399 0.638
KW9 0.641 0.831 0.397 0.400 0.581
KWP1 0.840 0.425 0.946 0.949 0.887
KWP2 0.769 0.857 0.431 0.426 0.647
KWP3 0.804 0.906 0.464 0.459 0.699
KWP4 0.863 0.440 0.963 0.961 0.913
KWP6 0.806 0.937 0.468 0.463 0.743
KWPS8 0.826 0.418 0.948 0.938 0.842
4.5 Reliabilitas

4.5.1 Uji Composite Reliability

Outer model selain diukur untuk menilai validitas konvergen dan

validitas diskriminan juga dapat dilakukan dengan melihat reliabilitas

variabel laten atau konstruk yang diukur dengan melihat nilai composite

reliability blok indikator yang mengukur konstruk. Composite reliability
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merupakan bagian yang digunakan untuk menguji ‘nilai reliabilitas

indikator-indikator p variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan

memenuhi composi lity apabila memiliki nilai composite
reliability >0,7 (Imam Ghozali, 2015).
Berikut ini merupakan nilai composite reliability dari masing-masing

variabel yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 4.13 Uji Reliabilitas Berdasarkan Nilai Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Pengetahuan Perpajakan (X1) 0.963
Sanksi Perpajakan (X2) 0.933
Kualitas Pelayanan Pajak (X3) 0.972
Kesadaran Wajib Pajak (X4) 0.942
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0.924

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

4.5.2

Hasil estimasi dari tabel 4.13 menunjukkan nilai composite reliability
untuk semua variabel laten atau konstruk berada di atas 0.7. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas

yang baik sesuai dengan batas nilai minimum yang disyaratkan.

Uji Cronbach’s Alpha

Outer model selain diukur untuk menilai validitas konvergen dan
validitas diskriminan juga dapat dilakukan dengan melihat reliabilitas
variabel laten atau konstruk yang di ukur dengan melihat nilai cronbach's

alpha blok indikator yang mengukur konstruk. Suatu variabel memiliki
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nilai cronbach's alpha >0,7. Berikut ini merupakan nilai dari cronbach's

alpha dari masing-m iabel :

Tabel 4.14 Uji Reli erdasarkan Nilai Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Pengetahuan Perpajakan (X1) 0.951
Sanksi Perpajakan (X2) 0.912
Kualitas Pelayanan Pajak (X3) 0.965
Kesadaran Wajib Pajak (X4) 0.923
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0.901

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

Hasil estimasi tabel 4.12 Menunjukkan nilai cronbach's alpha
untuk semua variabel laten atau konstruk berada di atas 0,7. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas

yang baik sesuai dengan batas nilai minimum yang disyaratkan.

4.6 Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan
simulasi dengan menggunakan metode bootstrapping terhadap sampel.
Pengujian ini bertujuan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data
dalam sebuah penelitian, hasil pengujian untuk metode bootstrapping dari

analisis SmartPLS sebagai berikut :
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Gambar 4.19 Output Bootstrapping
Berdasarkan gambar (diatas) menunjukkan estimasi dari nilai outer
loading indikator dari setiap variabel laten setelah dilakukannya modifikasi
dengan mengeliminasi atau melakukan dropping pada variabel laten yang tidak
valid atau tidak memenuhi syarat validity convergent. Masing-masing nilai

digambarkan pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.15 Nilai Output Bootstrapping

Variabel Indi T Statistic P Values
(OI/STDEVI)

Pengetahuan P 129.384 0.000
Perpajakan (X1) P 32.852 0.000
PP5 187.474 0.000
PP8 82.135 0.000
PP9 41.909 0.000
Sanksi SP2 92.131 0.000
Perpajakan (X2) SP3 21.741 0.000
SP4 66.147 0.000
SPS 38.985 0.000
SP7 48.447 0.000
SP8 22.281 0.000
KP2 122.417 0.000
Kualitas KP3 30911 0.000
Pelayanan KP5 54.762 0.000
Pajak (X3) KP6 85.742 0.000
KP8 96.705 0.000
KP9 179.758 0.000
Kesadaran KW2 16.616 0.000
Wajib KW3 39.274 0.000
Pajak (X4) KWS5 99.964 0.000
KW7 48.336 0.000
KW9 27.791 0.000
Kepatuhan KWP1 48.179 0.000
Wajib KWP2 21.937 0.000
Pajak (Y) KWP3 29.224 0.000
KWP4 61.935 0.000
KWP6 28.882 0.000
KWPS 37.018 0.000

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

Analisis inner model menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen untuk mengetahui apakah diantara keduannya mempunyai

pengaruh yang substantive. Uji yang dilakukan pada inner model yaitu :
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4.6.1 Analisis R-Squares (R?)

Nilai R? menunjukkan ti rminasi antara variabel eksogen terhadap

variabel endogennya. besar menunjukkan tingkat determinasi

yang semakin baik.

Tabel 4.16 Nilai R-Square R?

Variabel R-Square Adjusted R-square

Kepatuhan Wajib Pajak 0.970 0.970
Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

Hasil perhitungan R-Squares untuk setiap variabel laten endogen dapat
dilihat pada tabel 4.16. Berdasarkan hal tersebut maka hasil perhitungan R-
Squares dan R Squares Adjusted Kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan
0.961 termasuk dalam kategori kuat. Dengan kategori model nilai R-
Squares 0.67 dan 0,19 masing masing mengindikasikan bahwa model kuat

dan lemah (Imam Ghozali, 2015).

4.7 Uji Hipotesis
Dasar yang digunakan dalam pengujian uji t merupakan nilai yang terdapat
pada summary coefficients dan membandingkan t-hitung 1,9660969 dengan t-
tabel atau membandingkan p-value dengan a (0.05) dimana koefisien jalur
menunjukkan bentuk (signifikan/tidak signifikan) dan p-value menunjukkan
signifikansi dari pengaruh tersebut. Dan untuk uji f nilainya terdapat pada

summary ANOVA dan membandingkan F hitung dengan t-tabel.
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Gambar 4.20 Pengujian Hipotesis Model
Berdasarkan uraian di atas, pengujian hipotesis penilaian dapat dilakukan
sebagai berikut:

Tabel 4.17 Hasil Pengujian Uji t (Pengetahuan Perpajakan)

Unstandardized Standard SE T Value P Value
Coefficients Coefficients

PP—> KWP 0.154 0.143 0.077 2.007 0.045

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(H1)
Diterima : Berdasarkan hasil perhitungan statistic diatas, dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal tersebut telihat dari nilai t-hitung sebesar 2.007 yang lebih
besar dibandingkan t-tabelnya 1,9660969. Selain itu, nilai p value penelitian

sebesar 0.045 juga yang memenuhi standar karena lebih kecil dari 0.05. Oleh
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karena 1itum hubungan pengetahan perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak

diterima.

Tabel 4.18 Hasil Pengujian Uji t (Sanksi Perpajakan)

Unstandardized Standard SE T Value P Value
Coefficients Coefficients

SP—> KWP 0.244 0.272 0.034 7.162 0.000

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

2. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (H2)
Diterima : Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian menunjukkan hubungan
signifikan antara sanksi perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Hal
tersebut telihat dari nilai t-hitung sebesar 7.162 yang lebih besar
dibandingkan t-tabelnya 1,9660969. Selain itu, nilai p value penelitian
sebesar 0.000 juga yang memenuhi standar karena lebih kecil dari 0.05.
Dengan demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa sanksi pajak diperlukan untuk menghukum setiap wajib

pajak yang tidak patuh dalam memenuhi kewajiban membayar pajaknya.

Tabel 4.19 Hasil Pengujian Uji t (Kualitas Pelayanan Pajak)

Unstandardized Standard SE T Value P Value
Coefficients Coefficients

KP—> KWP 0.248 0.279 0.069 3.591 0.000

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024
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3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

(H3)

Diterima : Berdasarkan t , hasil penelitian menunjukkan hubungan
signifikan antara kualitas pelayanan pajak dengan kepatuhan wajib pajak. Hal
tersebut telihat dari nilai t-hitung sebesar 3.591 yang lebih besar
dibandingkan t-tabelnya 1,9660969. Selain itu, nilai p value penelitian
sebesar 0.000 juga yang memenuhi standar karena lebih kecil dari 0.05.
Dengan demikian, hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima. Kualitas

pelayanan merupakan kesan yang terbentuk dari luar (eksternal) dari instansi

pajak yang nantinya akan mempengaruhi penilaian wajib pajak itu sendiri.

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Uji t (Kesadaran Wajib Pajak)

Unstandardized Standard SE T Value P Value
Coefficients Coefficients

KW— KWP 0.474 0.423 0.021  22.990 0.000

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

4. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(H4)
Diterima : Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa
konstruk Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap konstruk
Kepatuhan Wajib Pajak. Hal tersebut telihat dari nilai t-hitung sebesar 22.990
yang lebih besar dibandingkan t-tabelnya 1,9660969. Selain itu, nilai p value
penelitian sebesar 0.000 juga yang memenuhi standar karena lebih kecil dari

0.05. Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima.
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Kesadaran ini tercermin ketika seorang wajib pajak membayar pajak dengan

caranya sendiri, pada g tepat, dan tanpa penundaan karena

memahami pentingnya k ajak bagi pembangunan negara.

Tabel 4.21 Rangkuman Hasil Pengujian Uji F

Sum square Df Mean square F P
value
Regression  4525.831 4 1131.458 2458.093  0.000

Pengolahan Data dengan SmartPLS, 2024

S. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas
Pelayanan Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (HS)

Diterima : Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak dan
Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak. Hal tersebut telihat dari nilai F-test sebesar 2458.093 lebih besar dari-
tabel 2.394943. Selain itu, nilai p value penelitian sebesar 0.000 juga yang
memenuhi standar karena lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis

H5 dalam penelitian ini diterima.
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4.8 Pembahasan

Berdasarkan hasil ana sebagai pengujian yang telah dilakukan,

selanjutnya akan dilakukan n dari hasil olah data dalam penelitian ini

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh antar

variabel-variabel laten.

a. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(HI)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
Pajak. Hal tersebut telihat dari nilai t-hitung sebesar 2.007 yang lebih besar
dibandingkan t-tabelnya 1,9660969. Selain itu, nilai p value penelitian
sebesar 0.045 juga yang memenuhi standar karena lebih kecil dari 0.05.
Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan perpajakan, maka
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
SAMSAT Musi Rawas 1. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
peningkatan kepatuhan perpajakan tidak terlepas dari adanya pengetahuan
perpajakan kendaraan bermotor di Kabupaten Musi Rawas khususnya di
khususnya di Kecamatan Kelingi, Lakitan, Jayaloka, Cecar, Terawas,
Muara Beliti dan Tiang Pumpung Kemungut (TPK). Pengetahuan
perpajakan merupakan salah satu unsur yang penting dalam meningkatkan

kepatuhan wajib pajak.
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al ini berarti apabila wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan

yang baik akan cend uh dalam membayar pajak kendaraan

bermotor. membayar ndaraan bermotor. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu dari Gede Ayu Sakura dan Arif Nugroho
Rachman (2021) yang menyebutkan bahwa makin tinggi pengetahuan
perpajakan yang wajib pajak punya sehingga kian tinggi juga ketaatan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Rata-rata jawaban
responden merata di semua pernyataan yaitu wajib pajak mengetahui bahwa
pembiayaan pembangunan daerah merupakan salah satu fungsi dari pajak,
Wajib pajak telah mengetahui langkah-langkah dalam membayar pajak
kendaraan bermotor serta mengetahui bahwa sanksi akan diberikan jika
terlambat saat membayarkan pajak, wajib pajak dapat membayarkan
pajaknya di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1.

Tanggapan responden menunjukkan bahwa wajib pajak di Kabupaten
Musi Rawas mengerti akan pengetahuan perpajakan, semakin tinggi
pengetahuan pajak wajib pajak, maka akan semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).
Pengetahuan tentang pajak perlu dimiliki oleh wajib pajak agar dapat
mengetahui hak, kewajiban serta tanggung jawab sebagai wajib pajak,
sehingga tujuan pajak, fungsi serta manfaat pajak dapat dipahami dan
dengan demikian timbul kesadaran untuk patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya. Ketika wajib pajak memahami tata cara

perpajakan maka dapat pula memahami peraturan perpajakan, dengan
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begitu dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan terhadap peraturan

perpajakan. Dengan m a pengetahuan serta wawasan terhadap

peraturan perpajakan . meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Berarti, semakin tinggi
pengetahuan pajak wajib pajak, maka akan semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Kepatuhan menurut Frey
(1997) dalam Doddy Setiawan et al. (2023) bahwa wajib pajak yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang peraturan perpajakan akan lebih
sadar akan kewajiban mereka. Mereka mungkin termotivasi secara internal
untuk mematuhi aturan karena mereka mengerti bahwa kepatuhan pajak
berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat dan pembangunan negara,
yang merupakan motivasi sosial dan ekonomi yang dimaksud dalam teori
tersebut. Di sisi lain, pengetahuan tentang konsekuensi hukum atau sanksi
yang mengancam jika tidak mematuhi aturan perpajakan juga bisa menjadi
faktor pendorong wajib pajak untuk mematuhi aturan. Ini sesuai dengan
dorongan eksternal dalam teori kepatuhan, di mana ada pengaruh dari

peraturan pemerintah atau pengawasan eksternal yang dapat mendorong

kepatuhan.

. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (H2)
Hasil penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara sanksi

perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut telihat dari nilai t-
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hitung sebesar 7.162 yang lebih besar dibandingkan t-tabelnya 1,9660969.

Selain itu, nilai p val jian sebesar 0.000 juga yang memenuhi

standar karena lebih ke 5. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam
penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak diperlukan
untuk menghukum setiap wajib pajak yang tidak patuh dalam memenuhi
kewajiban membayar pajaknya.

Sanksi perpajakan merupakan alat untuk mencegah seorang wajib
pajak melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Setiap wajib pajak yang melanggar aturan
dikenakan sanksi, sehingga wajib pajak memenuhi kewajibannya dalam
membayar pajak kendaraan bermotor. Namun di sisi lain, seorang wajib
pajak meremehkan sanksi perpajakan yang berlaku, banyak juga wajib pajak
tidak disiplin atau menunda-nunda dalam membayar pajak kendaraan
bermotor, sehingga hal ini membuat wajib pajak tidak patuh dalam
membayar pajak kendaraan bermotor.

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian antara teori kepatuhan
Frey (1997) dengan variabel sanksi perpajakan mempertegas bahwa
motivasi ekstrinsik, seperti ancaman sanksi perpajakan, dapat berperan
penting dalam mendorong wajib pajak untuk mematuhi kewajiban mereka.
Penelitian ini mendukung pandangan bahwa sanksi perpajakan, yang
merupakan salah satu bentuk motivasi eksternal, dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dengan cara memberikan dorongan untuk mematuhi

peraturan yang berlaku. Ini juga menunjukkan bahwa kepatuhan perpajakan
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tidak hanya didorong oleh kesadaran internal (motivasi intrinsik), tetapi juga

oleh faktor eksternal y it dengan penerapan sanksi atau hukuman
atas ketidakpatuhan.

Berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun 2022 dan 2023 jumlah
wajib pajak menunggak selalu meningkat. Hal ini menunjukkan masih
banyak wajib pajak melakukan pelanggaran pajak apabila sanksi pajak yang
diperoleh rendah. Akan tetapi berdasarkan jawaban dari responden dalam
menjawab pernyataan kuesioner, responden berpendapat wajib pajak yang
terdaftar di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1 mempunyai pemahaman yang
baik dan setuju tentang sanksi pajak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tituk Diah Widajantie et al.,
2023) yang menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor sejalan

dengan penelitian ini.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (H3)

Hasil penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara kualitas
pelayanan pajak dengan kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut telihat dari
nilai t-hitung sebesar 3.591 yang lebih besar dibandingkan t-tabelnya
1,9660969. Selain itu, nilai p value penelitian sebesar 0.000 juga yang
memenuhi standar karena lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis

H1 dalam penelitian ini diterima.
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ualitas pelayanan merupakan kesan yang terbentuk dari luar

(eksternal) dari instansi nantinya akan mempengaruhi penilaian

wajib pajak itu sendiri. serpajakan yang dimaksud adalah pihak
SAMSAT di Musi Rawas, jadi wajib pajak akan mengamati dan merespon
kualitas pelayanan yang diberikan. Jika kualitas yang diberikan baik ramah
dan sopan sesuai harapan wajib pajak maka wajib pajak akan melaksanakan
kewajibannya perpajakannya dengan baik. Begitupun sebaliknya jika
kualitas pelayanan yang diberikan buruk akses untuk melakukan
pembayaran sulit maka pada para wajib pajak akan merasa malas untuk
mendatangkan bayar pajak

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kepatuhan. Di mana dalam
teori ini menekankan bahwa kepatuhan tidak hanya bergantung pada
kesadaran individu tetapi juga dipengaruhi oleh faktor intrinsik (motivasi
ekonomi dan sosial) dan faktor ekstrinsik (aturan pemerintah dan dorongan
eksternal). Dalam konteks kualitas pelayanan pajak, pelayanan yang baik
dari otoritas pajak dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik
wajib pajak. Pelayanan yang ramah, transparan, dan efisien dapat
mendorong wajib pajak untuk merasa dihargai dan dipermudah dalam
memenuhi kewajibannya. Dengan demikian, kualitas pelayanan pajak
berperan penting dalam membentuk kepatuhan wajib pajak sesuai dengan
perspektif teori kepatuhan Frey (1997).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nafi'i & Suryono, 2021) yang

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh terhadap
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kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor sejalan

dengan penelitian ini.

PDF

o

. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

(H4)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa
konstruk kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap konstruk
Kepatuhan Wajib Pajak. Hal tersebut telihat dari nilai t-hitung sebesar
22.990 yang lebih besar dibandingkan t-tabelnya 1,9660969. Selain itu, nilai
p value penelitian sebesar 0.000 juga yang memenuhi standar karena lebih
kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini
diterima.

Responden wajib pajak kendaraan bermotor yang sudah terdaftar di
SAMSAT Musi Rawas 1 sadar dalam memenuhi kewajibannya membayar
pajak kendaraan bermotor dan paham pentingnya membayar pajak guna
untuk kepentingan bersama. Hal ini menujukkan bahwa responden
mempunyai kesadaran pajak yang sangat baik atau setuju untuk patuh dalam
membayar pajak dan hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi kesadaran
wajib pajak, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Musi Rawas dan dapat meningkatkan jumlah
penerimaan pajak di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1.

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi di mana wajib pajak

memiliki kesadaran untuk menginvestigasi, memahami, dan melaksanakan
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ketenfuan-ketentuan yang berkaitan dengan pembayaran pajak secara

sukarela tanpa adanya saan. Pajak sebagai salah satu sumber

pendapatan daerah m i partisipasi aktif dari wajib pajak.
Kesadaran ini tercermin ketika seorang wajib pajak membayar pajak dengan
caranya sendiri, pada waktu yang tepat, dan tanpa penundaan karena
memahami pentingnya kontribusi pajak bagi pembangunan negara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kepatuhan, yang
menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku yang
didasarkan pada kesadaran seseorang untuk memenuhi kewajibannya dalam
membayar pajak secara tepat waktu dan sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Dengan demikian, kesadaran wajib pajak memiliki peran penting
dalam meningkatkan penerimaan pajak daerah.

Seorang wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi akan
memahami pentingnya peran pajak dalam pembangunan daerah dan
kesejahteraan masyarakat. Kesadaran ini tercermin dalam kepatuhan untuk
membayar pajak dengan cara yang benar, pada waktu yang telah ditentukan,
serta tanpa menunda kewajiban tersebut. Kesadaran ini muncul dari
pemahaman bahwa membayar pajak bukan hanya kewajiban hukum, tetapi
juga bentuk kontribusi nyata bagi kemajuan bersama.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Tituk Diah Widajantie et al., 2023) yang mengemukakan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak.
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Pengaruh Pengetahua iakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas

Pelayanan Pajak dan a2 Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak (HS)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak dan
Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak. Hal tersebut telihat dari nilai F-test sebesar 2458.093 lebih besar dari-
tabel 2.394649. Selain itu, nilai p value penelitian sebesar 0.000 juga yang
memenuhi standar karena lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis

H5 dalam penelitian ini diterima.

Oleh karena itu, semakin tinggi pengetahuan perpajakan wajib pajak,
penerapan sanksi yang adil, kualitas pelayanan perpajakan yang memuaskan,
dan semakin tinggi kesadaran perpajakan wajib pajak maka akan semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa
faktor-faktor tersebut berperan penting dalam mendorong wajib pajak untuk
memenuhi kewajibannya dengan baik. Dengan kata lain, tingkat kepatuhan
perpajakan akan meningkat jika pemerintah terus meningkatkan pendidikan
perpajakan, menegakkan sanksi secara tegas dan adil, memberikan pelayanan
yang ramah dan profesional, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan

pentingnya pajak.
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BAB YV

SI DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan yang telah dilakukan, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT
Musi Rawas 1. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin paham wajib
pajak terhadap pengetahuan perpajakan maka akan semakin tinggi Tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak
kendaraan bermotor.

2. Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Musi
Rawas 1. Penelitian ini menunjukkan bahwa sanksi pajak diperlukan untuk
menghukum setiap wajib pajak yang tidak patuh dalam memenuhi
kewajiban membayar pajaknya.

3. Kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT
Musi Rawas 1. Ini berarti jika petugas pajak memberikan kualitas pelayanan
pajak yang bagus wajib pajak akan semakin nyaman dalam membayar pajak
dan dapat mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor.
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4. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak dalam membaya ndaraan bermotor di Kantor SAMSAT

Musi Rawas 1. Pen menunjukkan bahwa semakin tinggi
kesadaraan wajib pajak maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak kendaraan
bermotor.

5. Pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan
kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT
Musi Rawas 1. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut

berperan penting dalam mendorong wajib pajak untuk memenuhi

kewajibannya dengan baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka saran yang dapat peneliti berikan

adalah sebagai berikut :

1. Bagi Wajib Pajak, yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih
memahami pentingnya memenuhi kewajiban perpajakannya. Selain itu,
wajib pajak jera akan pelanggaran yang terjadi dan segera menjalankan
kewajiban perpajakan dengan baik. Wajib pajak juga harus memahami
bahwa sanksi pajak dibuat agar wajib pajak menjadi lebih patuh dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Wajib pajak, harus tetap

mengikuti prosedur perpajakan dengan baik apapun kualitas pelayanan yang
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diberikan oleh petugas pajak. Hal ini merupakan bagian dari tanggung

jawab sebagai warga ng baik. Kesadaran pajak merupakan

dorongan internal yang ndividu taat membayar pajak tanpa harus
dipaksa atau diingatkan secara terus-menerus. Dengan demikian,
penerimaan pajak yang optimal dapat berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjadi salah satu sumber
pendapatan terbesar bagi negara.

. Bagi lembaga pajak, lembaga pajak merupakan perantara bagi wajib pajak
dalam membayar pajak. Sebaiknya, petugas pajak juga terus berupaya
memberikan layanan dengan segera dan memuaskan kepada wajib pajak.
Selain itu, prosesnya dibuat lebih mudah dan lebih tertib dengan tidak
berbelit dan tidak lama dalam memberikan layanan.

. Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk menambah variabel
independen yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti tingkat
pendidikan wajib pajak, tingkat penghasilan wajib pajak dan modernisasi

pelayanan pajak. Kiranya penelitian ini bisa dijadikan acuan.
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Lampiran 3 Hasil Wawancara

Laporan Hasil Wawancara

Hari : Senin, 21 Oktober 2024

Tempat Pelaksanaan : Kantor SAMSAT Musi Rawas |
Narasumber : Sarijan, S.IP., MPA.

Pewawancara : Dea Artarya Maylan

Tujuan Wawancara : Observasi dan Wawancara Kepatuhan

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sarijan, S.IP, MPA.
(Kepala Sub Bagian Tata Usaha di Kantor SAMSAT Musi Rawas 1), menjelaskan
bahwa realisasi target penerimaan yang telah ditetapkan dalam 3 tahun terakhir
selalu tercapai, namun demikin masih ada juga wajib pajak yang belum mematuhi

dalam membayar pajak.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi wajib pajak belum patuh pajak menurut

narasumber antara lain :

1. Kurangnya Kesadaran Wajib Pajak dalam membayar pajak scbagai

kewajiban warga negara

~

Letak geografis yang sangat luas di Kabupaten Musi Rawas
mengakibatkan pelayanan belum bisa sampai ketitik-titik terdekat dengan
wajib pajak

3. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung pelayanan pajak termasuk
SDM (Sumber Daya Manusia)

Adapun wilayah kerja Kantor SAMSAT Musi Rawas | meliputi 7 kecamatan
yaitu Kecamatan Kelingi, Lakitan, Jayaloka, Cecar, Terawas, Muara Beliti, dan
Tiang Pumpung Kemungut (TPK).
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Berdasarkan hasil waw:

cliti tertarik untuk meneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan. Faktor-faktor tersebut menurut peneliti

meliputi :

9

Pengetahuan Perpajakan: Tingkat pemahaman wajib pajak mengenai
kewajiban perpajakan dapat memengaruhi keputusan mercka untuk
membayar pajak.

Sanksi Perpajakan: Adanya sanksi yang diterapkan terhadap wajib pajak
yang tidak patuh juga berperan penting dalam mendorong kepatuhan.

. Kualitas Pelayanan Pajak: Pelayanan yang baik dari pihak kantor pajak

dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan wajib pajak, schingga
mendorong mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakan.

Digitalisasi Pelayanan: Sistem pembayaran pajak secara elektronik (E-
SAMSAT) memberikan kemudahan bagi wajib pajak untuk melakukan
pembayaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan tingkat persepsi
kepatuhan.

Faktor ketidakpatuhan ini dapat discbabkan oleh berbagai hal, termasuk
kurangnya kesadaran mengenai pentingnya membayar pajak tepat waktu, masalah

ckonomi dan kendala administratif . Kepatuhan pajak ini tentu mempengaruhi

realisasi target pendapatan daerah yang diharapkan dari sektor pajak kendaraan

bermotor. Analisis lebih lanjut diperlukan untuk memahami penyebab utama

ketidakpatuhan ini serta mencari solusi yang cfektif untuk meningkatkan

kepatuhan wajib pajak di wilayah tersebut,

Mengetahui,
A/N Kepala UPTB Pengelolaan Pendapatan
Dacrah-Wilayah Musi Rawas 1
/{e'.\x- brRak, Tata Usaha
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Lampiran 5 Data Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Yang Terdaftar Tahun 2023
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- . Pitulas | - \
Sapitulas ty Qgakan_bukanan /r_nv—.:

R Bt View

rz:‘ PELAKSANA TEKNTS BADAN
wp.o.nz.?,, PROVINST SUMATERA SELATAN
SAMSAT KABUPATEN MUST RAWAS

| NO.| JENIS KENDARAAN

| 1| SEDAN, SEDAN STATION DAN SEJENISNYA

| 2| JEEP STATION DAN SEJENISNYA

| 3 | MINIBUS, STATIUN WAGON DAN SEJENISNYA
| 4| BUS, MICROBUS DAN SEJENISNYA

_ 5 _ PICK UP DAN SE JENTSNYA

_ SHT TRUCK DAN SEJENISNYA
KHUSUS

OR / SCOOTER

MENGE TAHUI
1 PELAKSANA TEKNIS BADAN
NSI SUMATERA SELATAN
1 RANAS

KEPALA UNI

BAPENDA PROVI
SAMSAT KABUPATEN NS

Protected by PDF Anti-Copy Free

> NI
RIZAL ARTKA, w__a,,x.

z—v .—wmuowww~3Uﬂ~p§

REKAPITULAS]

NGGAKAN SEMUA  KENDARAM
{ langga) Pre 15
BULAN JUNI 2623 “__R: ks \M.I .
WILAYAH SAMSAT MUST RAMAS Laporan ..\ LM:

PKB POKOK | OINOA | B BNGA | e |
0| 0 e ¢

5,492,825 | 1,373,206 | 549,283 | 5318 |
11,409,238 | 4,563,695 | 61.609.80) |

0| ¥ ¢

5.078.48) | 2.031.393 | 0.7 |

B.441.469 | 3,376,588 | 4,509 |

0 e ¢

§,926.000 | 1.569.60 | o, 109.6% |

140,905,575 | 1,226,394 | " Qw.wwm | 190.222.5% |

nr] RS, 2 WVENBER 2024

woa PO, DV PELAPORMN

KAS] PENET
P8 BAPENDA PROV. SUMTERA SELATAN
SAMSAT VABUPATEN MBI RS

x.=§=3z LA
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Lampiran 7 Data Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor

=

;xmu?_a_..::ocug:.WE_E&: - Notepad

File Edit View

UNIT PELAKSANA TEKNTS gADAY

BAPENDA P R
i ROVINSI SUMATERA SE(ATA EKAPLTULAST TUNGGAKAN SEMUA KeNoarAwy Tonael
KABUPATEN MUST RAHAS BULAN JANUART 2623 nggal Proses ; 22-11-2004
WILAYAH SAMSAT MUST Rawas Jon : 10:05:38
Laporan : nep. lapbil
| M. JENIS KEND T =
ARAAN
W
RSl med 1 MPL Mo | w0 | moame | s |
|1 | SEDA, SEDAN STATION DAN SEJENISNYA | ol R T T
| 2 | JEEP STATTON DAN SEIENTSNYA _ i s " 0| 0 0
|3 | MINIBUS, STATIUN WAGON DAN SEYENISWVA | ®| s | L 0 12408063 |
__ 4 __ BUS, MICROBUS DAN SEDENISHYA ikl i A
5 | PICK UP DAN SEJENTSHYA | Fill ;
122,375 | 9.038.594
| 6| TRUCK, LIGHT TRUCK DAN SEJENISIVA | 9| 163375 | 408809 “ 2 TS __
*RDARAN KHUSUS 9 s
| | 0| 0| 0| 0
DA MOTOR / SCOOTER | 169 | 29.229.000 | 7.307.250 | 0| 36.536.250 |
| 242 | 136.229.000 | 34.057.250. | 8| E.Nv.ps_
MUST RANAS, 22 NOVEMBER 2024
MENGETAMU
PEMB. DAN PELAPORAN
KEPALA UNIT PELAKSANA TEKNIS BADAN ﬁh %Mh&%ﬁssna SELATAN
BAPENDA PROVINST SUMATERA SELATAN GAMSAT KAGUPATEN NUST RANAS
SAMSAT KABUPATEN MUSI RAWAS
M; RTFNANSYAH, SE. WM. AK
IKA, 5.1P, M.ST
RIZAS S0 el g \IP 198363302010011022
NIP 198303232002121006
W Windows (CRL7)
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P E———

. - 0
Fle  Edit  View
UNIT PELAKSANA
TEKNIS BADAN REKAPLIULAST TUNGGAKAN SEMUA KENDARAAN Tanggal Proses : 22-11-2024
BAPENDA PROVINST SUMATERA SELATAN BULAN FEBRUARE 2023 Jan :10:02:13
SANSAT e
KABUPATEN MUST RAWAS WILAYAH SAMSAT MUST RAWAS Laporan ! rep_laphil
| No.| JENTS KENDARAAN [ WP | PKBOOKOK | PkBOEMA | BEMG | MM |
| 1| SEDAN, SEDAN STATION DAN SETENISNYA | 1] 492.660 | 123,800 | 9,840 | 624.840 |
|2 | JEEP STATION DAN SEJENTSNYA | 2| 9.670.580 | 2,417,625 | 193,40 [ 12,261,595 |
| 3 | MINIBUS, STATIUN WAGON DAN SEJENTSNYA | 1 | 2,118,932 | 5.302.831 | 4420 | 26.938.383 |
| 4| BUS, MICROBUS DAN SEIJENTSNYA | 0| 0| 9 o 0|
| 5 | PICK UP DAN SEDENISHYA | 1 20,783,175 | 5,195.79 | 415,664 | 26,394.632 |
| 6 | TRUCK, LIGHT TRUCK DAN SEJENTSNYA | 8 25.630.800 | 6.407.700 | 512.616 | 32,551,116 |
| 7 | KENDARMMN KHUSUS _ ol 0| 0| N 2|
8§ | SEPEDA MOTOR / SCOOTER | 136 | 23.718.75 | 5,520,668 | 44,305 | 30.122,813 |
i _:o_ LS| mBEs|  2eea|  1smaw|

MIST RANAS, 22 NOVEMBER 2024
NENGETAHUT
LT PELAKSANA TEKNIS BADA KAST OENETAPAN PENA, DAN PELAPORAN
”w”_...w»srs_é SUMATERA SELATAN UPTS BAPENDA PROV. SUBATERA SELATAN
SAMSAT KABUPATEN MUST RAHAS SAMSAT KADUPATEN NUST RANAS

RIZAL ARTKA, S.1P, M.51 M. REFUANSYAN, SE. M. AK
gl 2 ’ V.

! v ScueuENSE&a 1IP 198393302810011022
it

n1,Colt
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B eapituhs 1
LUNggakan_bulanan Notepad

rzC‘ wm_,urxks TEKNIS BADAN
BAPENDA PROVINSI SUMATERA SELATAN
SAMSAT KABUPATEN MUST RAWAS

| NO.|

JENIS KENDARAAN

| 1 | SEDAN, SEDAN STATION DAN SEJENISNYA
| 2 | JEEP STATION DAN SE)
| 3 | MINIBUS, STATIUN WAG
| 4| BUS, MICROBUS DAN SEJENISNYA

| 5 | PICK UP DAN SEJENISNYA

| 6 | TRUCK, LIGHT TRUCK DAN SEJENISNYA
KENDARAAN KHUSUS

MENGETAHUT
11 PELAKSANA TEKNIS BADAN
MATERA SELATAN
RAWAS

KEPALA UN .
BAPENDA PROVINST St

SAMSAT KABUPATEN st

RIZAL ARIKA, S.IP, x.‘i

zuv .womuo::zﬁ:%a

REKAPTTULAS]

ns) s, 2 WOVENBER 2004

KAS] PENE

P18 BAPENDA PROV.
CAMSAT KASUPATEN

GAXAN SEMUA KENDARAAN
NL 2623 “.E._ Proses : 7245
WILAYAH SAMSAT MJST RAWAS o e
Laporan reg_laght!
LR | PoBmGE | e
| 0| 0 el ¢l
_ 2 | 1.373.206 | 549,283 | 7.415,38 |
| 27 | 11,409,238 | 4,560,695 | 61.629.80 |
_ 0| 0 |
| 18 | 5.078.481 | 2.831.393 |
| 1 | B.241.469 | 3,376,588 |
| 0| 0| 0| e
| 179 | 15,696,000 5,924.000 | 1569.600 | a6 |
. i 58 190.22.5% |
| 27 | 140,905.575 | 15,226,394 | ; whxw.o:wmx

1APAN PES, DA PELWORM
GMATERA SELATAN
WST RS
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Lampiran 8 Output Hasil Pengujian Data

1. Hasil Uji Convergent Va

Outer oadings - Matrix Copy to ExcelWord | CopytoR

Kepatuhan Wajib Pajak ¥ Kesadaran Wajib Pajak X4 Kuslitas Pelayanan Pajak X3 Peng Perpajakan X1 Sanksi Perpajakan X2

Outer loadings - Matrix Copyto BxeelWord || CopytoR
Kepatuhan Wajib Pajak Y Kesadaran Wajib Pajak X4 Kualitas P Pajak X3 Peng, Perpajakan X1 Sanksi Perpajakan X2

KW7 0852

Kws 0831
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Hasil Uji Discriminant Validity

KP2

Kp3

KPS

KPe

K2 0826 a8 0242
KPo 0.863 0,440 0261 0.961 0513
Kwz 0,639 0827 0338 0335 0.545
kw3 0478 0883 | 0286 07| 0609
Kws 0.796 0937 0467 0,460 0734
KWy 0716 oesz | 0400 0359 | 0838
KwWa 0641 oan 0asT 0,400 o581
kw1 0840 oazs. osds 0949 087
KWP2 0,769 0,857 D431 0426 D64T
KWP3 0.804 0.906 | D464 0459 0.699 i
KWP4 0.863 0440 0963 D.961 0813
KWPE 0,806 0837 0468 0463 0,743
Kwes 0826 0418 0848 038 0842
P2 0.840 0425 0946 0849 0887
PP3 o7 0420 0840 0851 0.767 B

KW7 o716 0852 0400 0393 0538
Kwg 0641 oa3 03587 0400 o581
KWP1 0540 0425 0,946 0942 0887
KWP2 0768 0857 0431 0426 0647
KWP3 0804 0906 o464 04ss 05699
KWPs 0863 0440 0963 0981 0913
KWPE 0205 0937 0AsE 0463 0743
Kweg 0826 oate 0sas | 0938 0842
PP2 0.540 D425 0.946 [EReT iR 0887
PR3 | aTiT D420 0.840 0.851 BTET
PPs 0263 0440 0963 061 0e13
PPE 0826 o418 0548 0938 0842
PPY orie 0383 0831 0874 0754
sp2 0863 0440 0963 0961 0913
sp3 0795 0929 0465 0458 0737
SP4 0840 MZ‘S | u.g‘é | 0949 I!.,ES?
5ps 07686 D437 i 0.857 0857 0859
5P7 0773 0415 0.890 0863 0861
5P 0408 0837 0488 0463 0743

3. Hasil Uji Reliability
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4. Hasil Uji Inner Model R Square

Kepatuhan Wajib Pajak Y 70 0.970

5. Hasil Uji t

. Unstandardized coefficients  Standardized coefficients ~ SE  Tvalue Pvalue 25% 975%

TOTAL X1 0154 0.143 | 0077 2.007 0,045 0.003 0.305
TOTAL X2 0.244 0272 0.034 7.162 0.000 0177 0311
TOTAL X3 0.248 0279 0.069 3.591 0.000 0112 0.383
TOTAL X4 0474 0423 0021 22,990 0.000 0433 0.514
Intercept -1.264 0000 0272 5.021 0000 | -1.898 -0.830

6. Hasil Uji F

Total 4704427 392 0.000 0.000 0.000
Error 178.596 388 0480 0.000 0.000
Regression 4525.831 4 1121458 2458.093 0.000
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ampiran 9 Tabel Frekuensi Pengetahuan Perpajakan

Cumulative

Frequen Yalid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 | K] A
74 20,1 201 204
8 257 65 4 65 4 B6 3
58 54 137 137 100,0

Total 393 100,0 100,0
PP2

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0

Total 393 100,0 100,0
PP3

Cumulative

Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 | | A
56 142 142 1580
5 208 5218 524 67,49
558 126 321 321 100,0

Total 303 100,0 1000
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PP4
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS | 3 3
TS | 1,3 1,5
67 17,0 17.0 18,6
8 218 555 554 74,0
85 102 26,0 26,0 100,0
Total 383 100,0 100,0
PP5
Cumulative
Freguency Percent  “alid Percent Fercent
Valid STS 2 N A A
TS 1 3 3 8
86 14,2 14,2 16,0
8 208 5249 52,49 67,9
1] 126 321 321 100,0
Tatal 393 100,0 100,0
PP6
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Valid STS 3 ] ] ]
TS 1 | ] 1,0
47 12,0 12,0 13,0
8 210 534 £34 G 4
85 132 336 336 100,0

Total 393 100,0 100,0
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PPT
Cumulative
Frequen nt Walid Percent Fercent
Valid STS !0 1,0 1,0
TS ] ] 1,8
66 16,8 16,8 18,6
8 208 532 532 71,8
85 111 282 28,2 100,0
Total 383 100,0 100,0
PP8
Cumulative
Freguency Percent  “alid Percent Fercent
Valid STS 2 N A A
TS 1 3 3 8
86 14,2 14,2 16,0
8 208 5249 52,49 67,9
1] 126 321 321 100,0
Tatal 393 100,0 100,0
PP9
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 | ] ]
56 14,2 14,2 15,0
8 208 524 524 67,9
85 126 321 321 100,0

Total 393 100,0 100,0
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Lampiran 10 Tabel Frekuensi Sanksi Perpajakan

Cumulative
Frequen nt Yalid Percent Fercent
Walid  STS 4 1,0 1,0 1,0
TS 8 2,0 2,0 31
59 15,0 15,0 18,1
8 232 59,0 54,0 771
85 80 224 224 100,0
Total 393 100,0 100,0
SP2
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Walid  STS 2 A A A
TS 1 | | ]
56 14,2 14,2 15,0
8 208 524 524 67,9
85 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
SP3
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Walid  STS 3 8 ] ]
TS 1 | | 1,0
47 12,0 12,0 13,0
8 210 534 534 66,4
85 132 336 336 100,0
Total 393 100,0 100,0

186
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SP4
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS A A A
TS | K| A
56 142 142 150
8 208 5218 524 674
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
SP5
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
SP6
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 7 1,8 18 18
TS 10 2,5 25 43
143 364 364 407
5 164 417 417 824
1 69 17,6 176 100,0

Total 303 100,0 100,0
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SPT
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS A A A
TS | K| A
56 142 142 150
8 208 5218 524 674
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
SP8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 3 | A A
TS 1 3 3 1,0
47 12,0 120 130
5 210 534 534 66 4
1 132 336 336 100,0
Total 393 100,0 100,0
SP9
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 1 3 | |
TS 1 3 3 A
0 153 153 158
5 223 56,7 567 725
1 108 275 274 100,0

Total 303 100,0 100,0
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ampiran 11 Tabel Frekuensi Kualitas Pelayanan Pajak

Cumulative

Frequen Yalid Percent Fercent
Walid  STS 3 8 ] ]
TS 1 | | 1,0
47 12,0 12,0 13,0
8 210 534 534 66,4
85 132 336 336 100,0

Total 393 100,0 100,0
KP2

Cumulative

Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Walid  STS 2 A A A
TS 1 | | ]
56 14,2 14,2 15,0
8 208 524 524 67,9
85 126 321 321 100,0

Total 393 100,0 100,0
KP3

Cumulative

Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Walid  STS 2 A A A
TS 1 | | ]
56 14,2 14,2 15,0
8 208 524 524 67,9
85 126 321 321 100,0

Total 383 100,0 100,0
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KP4
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS A A A
TS A A 1,0
74 188 188 198
8 223 567 567 76 6
1 52 234 234 100,0
Total 393 100,0 100,0
KP5
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
KP6
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0

Total 303 100,0 100,0
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KP7
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS A A A
TS ] A 1,3
77 19,6 196 204
8 224 57.0 57.0 774
1 87 221 221 100,0
Total 393 100,0 100,0
KP8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
KP9
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0

Total 303 100,0 100,0
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Frequen

Valid  STS
TS

28
Total

54
226

109
383

KP10
Cumulative
Valid Percent Percent
A A A
A A 1,0
13,7 137 14,8
57,5 57,4 723
7.7 27,7 100,0
100,0 100,0

Lampiran 12 Tabel Frekuensi Kesadaran Wajib Pajak

KW1
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 3 8 ] 1,3
56 14,2 14,2 16,4
8 243 61,8 f1,8 774
85 89 22,6 22,6 100,0
Total 393 100,0 100,0
KW2
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Valid  5TS 3 ] ] ]
TS 1 | | 1,0
47 12,0 12,0 13,0
8 210 534 £34 G4
85 132 33,6 336 100,0
Total 393 100,0 100,0
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KW3
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS | A A
TS | K| 1,0
47 12,0 12,0 130
8 210 534 534 66 4
1 132 336 336 100,0
Total 393 100,0 100,0
KWw4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
KW5S
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 3 | A A
TS 1 3 3 1,0
47 12,0 120 130
5 210 534 534 66 4
1 132 336 336 100,0

Total 303 100,0 100,0
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KW6
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS A A A
TS | K| A
56 142 142 150
8 208 5218 524 674
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
KW7
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Valid STS 3 ] A A
TS 1 | | 1,0
47 12,0 120 13,0
5 210 534 534 66 4
55 132 336 336 100,0
Total 393 100,0 100,0
KWs
Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Fercent
Valid STS 1 | | |
TS 3 | A 1,0
57 145 145 154
5 1949 50,6 506 66,2
85 133 338 338 100,0

Total 303 100,0 100,0
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Frequen

Valid  STS
TS

28
Total

47
210

132
383

KW9
Cumulative
Valid Percent Percent
8 A A
| ] 1,0
12,0 12,0 13,0
534 534 66 4
336 336 100,0
100,0 100,0

Lampiran 13 Tabel Frekuensi Kepatuhan Wajib Pajak

KWP1
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 14,2 14,2 15,0
8 208 524 52,49 67,9
8§ 126 321 321 100,0
Tatal 393 100,0 100,0
KWP2
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Valid STS 3 ] ] ]
TS 1 3 3 1,0
47 12,0 12,0 13,0
8 210 53,4 534 G 4
8§ 132 336 336 100,0
Tatal 393 100,0 100,0
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KWP3
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS | A A
TS | K| 1,0
47 12,0 12,0 130
8 210 534 534 66 4
1 132 336 336 100,0
Total 393 100,0 100,0
KWP4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0
Total 393 100,0 100,0
KWP5
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 2 A A 1,0
47 12,0 120 130
5 227 578 578 707
1 115 293 293 100,0

Total 303 100,0 100,0
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KWP6
Cumulative
Frequen Walid Percent Fercent
Valid STS | A A
TS | K| 1,0
47 12,0 12,0 130
8 210 534 534 66 4
1 132 336 336 100,0
Total 393 100,0 100,0
KWP7
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 1 3 | |
TS 2 A A A
62 158 158 165
5 200 508 5049 674
1 128 326 326 100,0
Total 393 100,0 100,0
KWP8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 2 A A A
TS 1 3 3 A
56 142 1472 150
5 208 5248 524 67,9
1 126 321 321 100,0

Total 303 100,0 100,0
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File Edit Tampdan n Format Data Alat Ekstensi B
A & o & € wox - | 8 % O 0 ui Acboio x

Timestamy

Form_Responsest -

Varabel Pengetahuan Perpagakan
w  Wama LengkopWaj ~  Jenis Kelsmin = . s a Memsham| fungsl pajaic w  Sayn mamahami hahwe sanks! terhada
Sayn moemohami bt pajsk borfungei sebs

[

2400 Uswathin Khasansh Ok Perempuan

Rizkl Mandayan L Lk Rods Dun L

Bl Form Respanses | - ¢

3 [E KUESIONER DEA ARTARYA Ma: 3

(¢}

%5 docs.googiecom iraadshe

KUESIONER DEA ARTARYA MAYLAN (Jawaban) & [ & N B (- 6 saghen - @

pkan Format Data Alat Ekstonss  HBant

S % wox - | % % & 00 w2 Robote + —[W|%| B I & A &

* F-H= A~ 1 s

b. Prosedur perpajakan kendataan bermolor
Saya memaharmi hahwa Utk membayar paj

Saya menyadar batws kiwajiban mambaysr Sayn tahu bahwa prosss pepajakan kendara. +  Saya memahami b

4 ] 5 4
4 4 4 4
a - i 4
3 4 4 4
4 4 4 4
4 4 k] 5
5 5 3 5
4 4 4 4
4 4 4 4
a 4 3 5
a 3 s 4

Bl rorm Responses | - ¢
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Lampiran 15 Data Kuesioner

< WhatsApp wi! T

FAKTOR-FAKTO
YANG
MEMPENGARUH
KEPATUHAN WAJIB
PAJAK DALAM
MEMBAYAR PAJAK
KENDARAAN
BERMOTOR DI
WILAYAH SAMSAT
MUSI RAWAS 1

Assal ‘alaikum h liahi Wab

Bapak/Ibu/Responden Yang Terhormat
Bersama ini saya mahasiswa Fakultas llmu
Ekonomi dan

Sosial Humaniora di Universitas Bina Insan
Lubuklinggau

Nama : Dea Artarya Maylan

1] NIM 2101020034

VMaminta banadinnm Danal Mk ool
« docs.google. com

<« WhatsApp 4 || T 18.67
E3 Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diis!

Saya adalah wajib pajak yang terdaftar di
SAMSAT Musi Rawas 1

O v
O Tidak

Nama Lengkap Wajib Pajak *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

O Laki-Laki

(O Perempuan

& docs.google.com

< WhatsApp ' % 18.56 (4 )

KENDARAAN
BERMOTOR DI
WILAYAH SAMSAT
MUSI RAWAS 1

& hi Waharak A

‘alaikum W, V

Bapak/Ibu/Responden Yang Terhormat
Bersama ini saya mahasiswa Fakultas llmu
Ekonomi dan

Sosial Humaniora di Universitas Bina Insan
Lubuklinggau

Nama :Dea Artarya Maylan
NIM 2101020034

Meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
meluangkan mengisi daftar pemyataan
kuesioner untuk penelitian skripsi saya
Kuesioner bertujuan untuk memperoleh data
yang akan digunakan dalam penyelesaian
skripsi sebagai syarat kelulusan di Universitas
Bina Insan Lubuklinggau. Informasi yang
Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaanya.
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi
kuesioner ini saya ucapkan terimakasih

Aahi Waharak 2

« docs.google.com

<« WhatsApp o || ¥ 18,57 @8

awaban Anda

Jenis Kelamin *

O Laki-Laki

(O Perempuan

Jenis Kendaraan *

O RodaDua

(O Roda Empat

Nopol Kendaraan Wajib Pajak *
(Contoh : BG 5205 GAE)

Jawaban Anda

Berikutnya Kosongkan for- "+

“ngnn pernah mengirimkan sandi melalul Google Formulir

& docs.google.com
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o] XL Axista B 197 @i
2 0
3 O

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib dilal

Isi dan beri tanda ng

an yang paling tepat dan P D F

Untuk jawaban respon y 4 O

5 O

skor sebagai berikut

STS : Sangat Tidak Setuju Diberi Skor 1 Sangat Setuju

TS :Tidak Setuju Diberi Skor 2

R  :Ragu-Ragu Diberi Skor 3

S :Setuju Diberi Skor 4

SS :Sangat Setuju Diberi Skor 5 Saya memahami bahwa sanksi terhadap  *

pelanggaran perpajakan bertujuan untuk
mendorong kepatuhan masyarakat dalam
membayar pajak.

Variabel Pengetahuan Perpajakan ®

a. Memahami fungsi pajak Sangat Tidak Setuju
Saya memahami bahwa pajak berfungsi 1 0
sebagai sumber utama pendapatan negara

untuk membiayai pembangunan dan 2 O

pengeluaran publik.

Sangat Tidak Setuju 3 O
1 O 4« 0O
2 O s O

4 7z
[ ¢ ] 3 O J@ sangat Setuju
¥ docs,google.com & docs.google.com
ol XL Axats T 1997 @n ol XL Axiota B 19.02 en
4
3 0 ©)
1+ O s O
Sangat Setuju
s O
Sangat Setuju
b. Prosedur perpajakan kend .
bermotor
Saya memahami bahwa untuk membayar
Saya menyadari bahwa kewajiban o Y Y

pajak kendaraan bermotor, saya harus
melengkapi dokumen seperti STNK dan
BPKB serta melakukan pembayaran melalui
kantor pajak atau platform yang tersedia.

membayar pajak adalah bagian dari
kontribusi saya terhadap pembangunan
dan kemajuan negara.

Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
1 O 1 O
2 0O 2 O
3.0 1 0
1+ O 4+ O
s O 5 O

Sangat Setuju .
Sangat Setuju
4 4

& docs.google com # docs.google.com
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Saya tahu bahwa proses perpajakan ®

pemeriksaan data kendaraan da|
pembayaran sesual dengan ket
berlaku di daerah saya.

Sangat Tidak Setuju
1 O
2 0
30
« 0
5 O

Sangat Setuju

Saya h bahwa pembay pajak *
b wajib dil setiap

tahun sesuai dengan jadwal yang

tercantum dalam STNK (Surat Tanda

Nomor Kendaraan) dan BPKB (Buku Pemilik

Kendaraan Bermotor),

Sangat Tidak Setuju vV

10O
« docs.google com
il XL Axiata 19.03 @
Saya menyadari bahwa semakin lama v
dalam yar pajak
kendaraan bermotor, semakin besar sanksi
yang dikenakan

Sangat Tidak Setuju
1O
2 0
a0
« 0
s O

Sangat Setuju

Saya tahu bahwa pengenaan sanksi atas  *
keterlambatan pembayaran pajak bertujuan
untuk mendorong disiplin wajib pajak agar
membayar tepat waktu.

Sangat Tidak Setuju
1O
7
2
] O

& docs.google.com

2 0
: O
«+ O
s O

Sangat Setuju

c. Pengenaan sanksi atas keterlambatan

pembayaran

Saya memahami bahwa keterlambatan
pembayaran pajak kendaraan bermotor
dapat menyebabkan pengenaan sanksi
administratif berupa denda yang harus

dibayar.

Sangat Tidak Setuju

10
o)
o)
+ 0

=, o

# docs.google com

| el XL Axiats T 19.03

3 0
4« 0O
s O

Sangat Setuju

Variabel Sanksi Perpajakan

a. Wajib pajak mengetahui mengenai
tujuan sanksi pajak kendaraan bermotor
Sanksi sangat diperlukan agar tercipta
kedisiplinan dalam kewajiban membayar
pajak

Sangat Tidak Setuju
1O
2 0
30
¢+ O
s O

Sangat Setuju

& docs.googhe com

@n
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Keterlambatan pembayaran pajak akan .
dikenakan sanksi administrasi.

Sangat Tidak Setuju
1 O
2 0O
3 0O
+ 0O
s O

Sangat Setuju

Saya memahami bahwa sanksi .
administratif bertujuan untuk mendorong
kepatuhan dalam membayar pajak tepat
waktu.

Sangat Tidak Setuju
10O
2 0
3 0O

# docs.google.com

L Axiata & 19.26
1

O O O C

s O

Sangat Setuju

Saya mendukung adanya sanksi yang berat *
sebagai langkah untuk meningkatkan
tanggung jawab wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban mereka

Sangat Tidak Setuju

1 O
2 0
10
¢ i®

5 O 2

Sangat Setuju
= docs.google.com

(Upgrade to Pro Version to Remove_the Watermark)

@n

b. Pengenaan sanksi yang cukup berat .
merupakan salah satu untuk mendidik

wajib pajak

Pengenaan sanksi harus dilaksanakan
dengan tegas kepada semua wajib pajak
yang melanggar

Sangat Tidak Setuju

1O
2 O
3 0
4+ O
s O

Sangat Setuju

Saya percaya bahwa sanksi yang tegas .
akan memberikan efek jera bagi wajib pajak
yang melanggar ketentuan.

Adiata @
3 0
4+ O
s O

Sangat Setuju

19.04

c. Sanksi pajak harus dikenakan pada wajib *

pajak yang melanggar tanpa toleransi
Sanksi yang diberikan kepada wajib pajak
harus sesuai dengan keterlambatan
pembayaran.

Sangat Tidak Setuju
1 0O
2 O
10
40
s O

Sangat Setuju Z

= docs.google.com
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W XL Axista & 1904
Saya memahami bahwa penerapan sanksi *
tanpa toleransi penting untuk m
keadilan dan mendorong kepat
kalangan wajib pajak

Sangat Tidak Setuju
' O
2 0
10
«+ 0
5 O

Sangat Setuju

Saya setuju bahwa penerapan sanks| harus *
konsisten dan adil, tanpa memandang

status atau kondisi wajib pajak yang
meianggar.

Sangat Tidak Setuju

1 O
4
2
n O
# docs.google.com
ol XL Aty T 19.04 @
F yang di kan dalam pelay .

pajak, seperti komputer dan alat cetak,
terlihat modern dan berfungsi dengan baik.

Sangat Tidak Setuju
1 O
2 0
2 0O
«+ 0
s O

Sangat Setuju

b. Keandalan s
Saya merasa yakin bahwa layanan E-
SAMSAT selalu tersedia dan dapat
diandalkan setiap kali saya

b k ya untuk pajak
kendaraan bermotor. 2

Sangat Tidak Setuju

¥ docs.google.com

L el XL Axiata T

2 O
4«0
s O

Sangat Setuju

Variabel Kualitas Pelayanan Pajak .
a. Berwujud

Fasilitas fisik yang tersedia di kantor
pelayanan pajak, seperti ruang tunggu dan
meja layanan, bersih dan terawat dengan
baik

Sangat Tidak Setuju

+ 0
s O
- Sangat Setuju

» docs.google com

19.04 @)
Sangat Tidak Setuju

1 O
2 0
1 0
250
5 O

Sangat Setuju

Saya percaya bahwa informasi yang ¢
disediakan oleh layanan E-SAMSAT akurat
dan p yang saya lakuk

diproses dengan tepat dan aman.

Sangat Tidak Setuju

» docs google com
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Sangat Setuju 2 O
3 0
c. Responsif
Petugas SAMSAT memberikan + 0O
dengan cepat terhadap keluhan
pertanyaan yang saya sampaik 5 O
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
110
@) d. Jaminan »
Saya merasa tenang karena layanan E-
3 O SAMSAT memberikan jaminan keamanan
atas data pribadi dan transaksi pembayaran
4« O saya.
Sangat Tidak Setuju
s O 0 J
1
Sangat Setuju o
2 0
Saya tidak perlu menunggu terlalu lama o 3 O
untuk mendapatkan pelayanan yang saya
butuhkan di SAMSAT. + 0O
Sangat Tidak Setuju
= ’ ; 4 5 O 4
. o Sangat Setuju
& docs . googhe .com » docs.google.com
!l XL Axlata = 19.04 @8
Saya percaya bahwa sistem E-SAMSAT . Wl XL Axinta B 19.05 @n
berikan j dalam « O
menghitung pajak yang harus dibayar.
5 O
Sangat Tidak Setuju
Sangat Setuju
' O
z O
Petugas SAMSAT selalu bersikap ramah o
3 O dalam menjelaskan hal-hal yang saya
tanyakan selama proses pelayanan,
+ O Sangat Tidak Setuju
1
s O )
Sangat Setuju 2 O
10
e. Empati » " O
Petugas SAMSAT dengan cepat merespons
pertanyaan atau keluhan saya terkait 5 O
pembayaran pajak
Sangat Setuju
Sangat Tidok Setuju
'O
Variabel Kesadaran Wajib Pajak \
2 O 2 a. Kesadaran adanya hak dan kewajiban P
(] B hi kewajiban b
30O pajak.

w docs google com = (0Cs.googhe com
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Variabel Kesadaran Wajib Pajak
a. Kesadaran adanya hak dan
pajak memenuhi kewajiban m
pajak.

Saya memahami bahwa pemb:
merupakan kewajiban yang ha
sebagal warga negara

Sangat Tidak Setuju

1O
2 O
2 0
« 0
s O

Sangat Setuju

Saya merasa penting untuk membayar
pajak tepat waktu sesuai peraturan yang

berlaku.
Sangat Tidak Setuju
m 10
« docs googie com
XL Aviata B 19.06

b. Kepercayaan masyarakat dalam
membayar pajak untuk pembiayaan negara
dan daerah,

Saya percaya bahwa dana pajak yang saya

y 0 secara P
untuk kepentingan publik

Sangat Tidak Setuju
10O
2 0
3 0
"Wo)
s 0

Sangat Setuju

Saya yakin bahwa pemerintah mengelola
dana pajak dengan efisien untuk
pembangunan nasional dan daerah

Sangat Tidak Setuju
L ©)
2 O

* 00Cs QOOghe com

o XL Aviata T

e
2 O
3 O
4« 0O
s O

Sangat Setuju

Saya g faat dari
pajak bagi pembangunan negara.

Sangat Tidak Setuju
1 O
2 O
10
+ O
s O

Sangat Setuju
(4]

7

# docs.google com
@0 XL A T 19.05

* 0
+ 0O
s O

Sangat Setuju

Saya percaya bahwa pembayaran pajak
saya berdampak langsung pada
peningkatan fasilitas publik dan
kesejahteraan masyarakat

Sangat Tidak Setuju
1O
2 O
¢ O
4+ 0
5 O

Sangat Setuju

4

- Mocemmem diek onmdial simbels meambsossns

» doCs googhe.com
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nata & 19. oL
Saya termotivasi untuk membayar pajak *
i karena saya Ingin berkontribusi pada
o Docongan dirt sendict until m pembangunan negara
pajak secara sukarela,
Saya merasa memiliki tanggung Sangat Tidak Setuju
pribadi untuk membayar pajak t: 1 O
diingatkan
Sangat Tidak Setuju 2 O
1
(@) W)
2 O « 0
3
O s O
+ O Sangat Setuju
5 O
Sangat Setuju Saya merasa puas membayar pajak karena *
itu adalah bentuk partisipasi saya sebagal
warga negara yang baik.
Saya termotivasi untuk membayar pajak  * Sangat Tidak Setuju
karena saya ingin berkontribusi pada ,
pembangunan negara O
Sangat Tidak Setuju 2.0
1 4 4
[+ o B 30
- « docs.google.com * docs google com
o XL Axlata B 19.35 @U XL Adsta B 2003 ® 7%
s 0
Saya memastikan bahwa semua dokumen *
4 O yang diperlukan untuk pembayaran pajak
kendaraan bermotor lengkap dan sesuai
5 O dengan persyaratan yang ditetapkan
Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju
1 O
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak » 26
a. Memenuhi kewajiban pajak sesual
dengan ketentuan yang berlaku. 1 0
Saya selalu tepat waktu dalam melakukan
pembayaran pajak kendaraan bermotor. 4 O
Sangat Tidak Setuju 5 O
' O Sangat Setuju
2 0
3 O b. tepat y ¢
Saya memahami pentingnya membayar
+ O pajak tepat waktu untuk menghindarl denda
atau sanksi administratif
s O Sangat Tidak Setuju
Sangat Setuju / 1 o V4
] 4]
a N

& docs.google com » docs.google.com
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b, yar pajaknya tepat & o XL Axiata T 2004 ®M™
Saya memahami pentingnya Saya informesi °
pajak tepat waktu untuk meng tempat dan cara pembayaran
atau sanksi administratif
Sangat Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
ng: i i O
1 O
2 0
2 0
3 O
1 0
40O
+ 0
s O
§ O Sangat Setuju
Sangat Setuju
. Wajib pajak memenuhi persyaratan '
Saya g informasi meng . dalam membayarkan pajaknya
tempat dan cara pembayaran Saya selalu melengkapi data persyaratan
P y pajak k 1

Sangat Tidak Setuju

1O

Sangat Tidak Setuju
2 O 1O
4 4
B 50 m 20
« docs google.com ¥ doCs.googhe com
il XL Axists B 2004 @ 7% il XL Axists B 20,04 @ 7%
3 O
d. Wajib pajak dapat mengetahui jatuh ¢
+ 0 tempo pembayaran
Saya mengetahui batas waktu jatuh tempo
5 O pembayaran pajak b
Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju
10
Saya memastikan bahwa semua dokumen * 20
yang diperiukan untuk pembayaran pajak
kendaraan bermotor sudah diperiksa dan 3 o
disiapkan dengan teliti sebelum membayar.
Sangat Tidak Setuju + 0O
1 O 5 O
2 O Sangat Setuju
3 0
Saya selalu mencatat dan mengingat s
4 O tanggal jJatuh tempo pembayaran pajak
kendaraan bermotor untuk menghindari
s O keterlambatan
Sangat Setuju

PR

sesuai dengan ketentuan.

Sangat Tidak Setuju
1O

& docs.google com
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XL A

Saya dan mengingat
mbayaran pajak

tuk menghindari

Sang

1 O
2 0
3 0
+ 0O
s O

Sangat Setuju

Kembali Kosongkan formulir

Jangan pemah mengitimkan sandi melalul Google Farmulir

Kanten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. - Persy. Z
Loyanan - Kebijakan Privasi

¥ docs.google.com
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